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Kurikulum memegang peranan penting demi terwujudnya tujuan 
pendidikan, Komponen kurikulum yaitu tujuan, materi, strategi dan 
evaluasi harus tersinergikan dalam suatu design kurikulum. IIPIA hingga 
saat ini menjadi Lembaga rujukan pembelajaran studi islam dan bahasa 
Arab demikian juga dengan kurikulumnya yang telah terbukti. Mahad 
Umar bin Al Khattab sebagai Lembaga yang ingin mengikuti jejak IIPIA 
dalam berkiprah di bidang dakwah islam mengimplementasikan 
kurikulum IIPIA tersebut. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 
implementasi kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab 
(IIPIA) pada pembelajaran mahasiswa di Mahad Umar bin Al Khattab 
Surabaya. Dengan sub fokus mencakup; implementasi kurikulum, desain 
kurikulum pada pembelajaran, dan kendala implementasi.  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan sumber data primer 
dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan metode induktif, 
reduksi data, paparan dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahad Umar bin Al Khattab 
Surabaya mengimplementasikan kurikulum IIPIA secara utuh dengan 
semua komponen kurikulum dan buku, desain kurikulum teroganisir 
dengan corelated curriculum, dalam implementasi terdapat kendala 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan agama inilah Allah menutup 
agama-agama sebelumnya. Allah telah menyempurnakan agama ini bagi hamba-
hambaNya. Dengan agama Islam ini pula Allah menyempurnakan nikmat atas 
mereka Allah hanya meridhoi Islam sebagai agama oleh sebab itu tidak ada 
suatu agama pun yang diterima selain Islam. Allah ta’ala berfirman : 
 ُكْيَلَع ُتْمَمَْتأَو ْمُكَنيِد ُْمكَل ُتْلَمَْكأ َمْوَيْلا  انيِد ََملاْسِلإا ُمُكَل ُتيِضَرَو يِتَمْعِن ْم  
Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kalian agama kalian, dan Aku 
telah cukupkan nikmat-Ku atas kalian dan Aku pun telah ridha Islam 
menjadi agama bagi kalian.1  
 
Agama Islam adalah agama yang benar. Sebuah agama yang telah 
mendapatkan jaminan pertolongan dan kemenangan dari Allah ta’ala bagi siapa 
saja yang berpegang teguh dengannya dengan sebenar-benarnya. Agama 
Islam ini telah merangkum semua bentuk kemaslahatan yang diajarkan oleh 
agama-agama sebelumnya. Agama Islam yang beliau bawa ini lebih istimewa 
dibandingkan agama-agama terdahulu karena Islam adalah ajaran yang bisa 
diterapkan di setiap masa, di setiap tempat dan di masyarakat manapun.  
 Sebagaimana yang telah menjadi keyakinan seluruh umat islam  bahwa 
jalan yang memberi jaminan keselamatan dan kenikmatan adalah Islam dan 
 
1 al-Qur’an, 5: 3. 
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untuk mendalami ilmu  dan mengamalkan ajaran Al-Quran dan As-Sunnah 
sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
dipahami oleh para sahabatnya. Dalam sebuah hadits Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 
 ِهِ يِبَن َةَّنُسَو ِ َّاللَّ َبَاتِك :اَمِهِب ُْمتْك َّسََمت اَم اوُّلَِضت ْنَل ،ِنْيَرَْمأ ُْمكيِف ُتْكََرت 
Aku tinggalkan sesuatu bersama kalian, jika kamu berpegang teguh 
padanya, kalian tidak akan tersesat selama-lamanya yaitu Kitabullah dan 
Sunnahku.” 2 
 
Bahasa Arab adalah bahasa agama Islam dan bahasa Al-Qur’an. Kita 
tidak akan bisa memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman yang 
benar dan selamat dari penyelewengan kecuali dengan bekal bahasa Arab. 
Menyepelekan dan menggampangkan bahasa Arab akan mengakibatkan lemah 
dalam memahami agama serta jahil (bodoh) terhadap berbagai permasalahan 
agama. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 
“Sesungguhnya ketika Allah menurunkan kitab-Nya dan menjadikan 
Rasul-Nya sebagai penyampai risalah (Al-Kitab) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta menjadikan generasi awal agama ini berkomunikasi 
dengan bahasa Arab. Maka tidak ada jalan lain dalam memahami dan 
mengetahui ajaran Islam kecuali dengan bahasa Arab. Oleh karena itu, 
memahami bahasa Arab merupakan bagian dari agama. Keterbiasaan 
berkomunikasi dengan bahasa Arab mempermudah kaum muslimin 
memahami agama Allah Ta’ala dan menegakkan syiar-syiar agama 
ini, serta memudahkan dalam mencontoh generasi awal dari kaum 
Muhajirin dan Anshar dalam keseluruhan perkara mereka.”3 
 
 
2 HR. Imam Malik. Lihat: Al-Muwaththa’ 2/899 
3 Syaikh Ibnu Baz, Iqtidha’ Shirotil Mustaqim, 162. 

































Allah Ta’ala telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an 
karena bahasa Arab adalah bahasa terbaik yang pernah ada. Hal ini sebagaimana 
firman Allah Ta’ala : 
 َنوُلِقَْعت ُْمكََّلعَل اًّيِبَرَع ا نآُْرق ُهاَنْلَزَْنأ اَّنِإ 
Sesungguhnya Kami telah jadikan Al-Quran dalam bahasa Arab supaya 
kalian memikirkannya.4  
 
Bahasa Arab selain sebagai bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa 
tulisan inilah yang telah membangun tradisi ilmiah di kalangan umat islam. Secara 
historis dapat dibuktikan melalui karya-karya fenomental ulama-ulama di 
berbagai bidang; di bidang tafsir, hadits, fiqih, aqidah dan di bidang ilmu-ilmu 
keislaman yang lainnya tertulis dalam bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab 
dalam Pendidikan Islam menjadi sangat penting, disebabkan: pertama, bahwa 
sumber asli ajaran Islam al-Quran dan Hadits ditulis dalam bahsa Arab, kedua, 
kitab-kitab karya ulama-ulama besar yang mempengaruhi alur pemikiran umat 
Islam terutama di bidang tafsir, hadits, fiqih, aqidah, tasawuf ditulis dalam bahasa 
Arab, ketiga, kajian ilmu keislaman akan semakin berbobot jika mengambil 
rujukan dari bahasa Arab, keempat, realitas kekinian di kalangan sarjana muslim, 
terutama Indonesia semakin menipis dalam mengkaji ilmu keislaman yang 
berbasis bahasa Arab.5 
Setelah Bahasa Arab dijadikan Allah SWT sebagai bahasa al-Qur’an, 
maka terjadi perkembangan yang luar biasa pada bahasa ini, sehingga 
 
4 al-Qur’an, 12: 2. 
5 Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam”, Ta’allum, Vol. 
03, No. 01, (Juni 2015), 19. 

































memunculkan berbagai peranan penting dalam intraksi kehidupan umat manusia, 
khususnya dalam pendidikan Islam, peranan-peranan tersebut dapat diklasifikasi 
sebagai berikut: Pertama, bahasa Arab berperan sebagai bahasa wahyu, sehingga 
menjadi bahasa yang istimewa. Kedua peranan bahasa Arab sebagai bahasa 
komunikasi umat manusia kepada Allah SWT. Ketiga, bahasa Arab adalah bahasa 
internasional. Keempat peranan bahasa Arab dalam kajian Islam. Demikian 
bahasa Arab telah menunjukkan betapa penting kedudukannya dalam berbagai 
aspek, baik sebagai bahasa wahyu, bahasa ibadah maupun bahasa komunikasi 
internasional. Sehingga mempelajari bahasa Arab merupakan salah satu kunci 
pokok untuk membuka pintu ilmu pengetahuan, baik agama, sosial, politik, 
ekonomi, dan kebudayaan6 
Setiap agama mempunyai kitab suci yang dijadikan acuan dalam bersikap 
dan bertindak, termasuk Islam yang menjadikan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai 
pedoman hidup, oleh karena kedua sumber ajaran tersebut menggunakan bahasa 
Arab, maka pembelajaran bahasa Arab dirasa sangat penting sebagai penghantar 
untuk memahami secara tepat dan bijak tentang isi ajaran kedua sumber tersebut. 
Sehingga dengan pembelajaran bahasa Arab, diharapkan dapat memahami al-
Qur’an, Hadits, dan ilmu-ilmu yang mendukung untuk memahami dan 
menafsirkan al-Qur’an serta Hadits tersebut dengan benar melalui sebuah sistem 
pendidikan Islam. 
 
6 Vita Tursina, “Implementasi Bahasa Arab dalam Pendidikan”, Tarbiyah, Vol. 09, No. 02, 
(Agustus 2016), 23. 

































Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang. Dalam ruang lingkup 
sosial-histori, Nabi Muhammad saw sebagai pembawa risalah Tuhan terlahir di 
sebuah kawasan dengan corak kebudayaan yang keras dalam menerima 
perubahan. Pola pendidikan yang dibawa Muhammad pada waktu itu bersifat 
transformatif, yang menuntut perubahan dalam berbagai sendi kehidupan. 
Muhammad sukses karena membawa corak pendidikan yang bersifat dinamis dan 
adaptif terhadap kebudayaan lokal. Inilah yang menjadi dasar konsep pendidikan 
Islam yang sesungguhnya.  
Konsep pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir adalah pengintegrasian 
kembali antara ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama. Strateginya adalah 
dengan membangun kembali filsafat pengetahuan, dan mengintegrasikan dalam 
sistem pendidikan. Muslim harus segera menyadari bahwa tradisi asli dalam 
pendidikan Islam adalah tidak memisahkan pengetahuan yang bersifat dogmatis 
dengan pengetahuan yang bersifat empiris.7  
Pendidikan Islam yang dianggap tidak terintegrasi dengan pendidikan 
umum, serta pendidikan umum yang dianggap bukan bagian dari pendidikan 
Islam merupakan pola pikir kaum tradisionalis yang enggan menerima kemajuan. 
Selama ini pendidikan Islam dianggap hanya bersifat dogmatis atau kajian ayat-
ayat Ilahiyat yang tidak ada hubungannya dengan ilmu alam dan ilmu sosial. 
Pendidikan Islam sering diartikan sebagai transfer of knowledge dan transfer of 
values ajaran Islam yang tertuang dalam teks-teks agama semata, sedangkan ilmu-
 
7 Ahmad Tafsir, Pendidikan Islam Menghdapai Tantangan Jaman, (Tanggerang: Jelajah Nusa, 
2015), 43   

































ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam dianggap pengetahuan yang bersifat umum. 
Padahal dalam Islam tidak ada dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan 
umum.Semua ilmu dalam Islam dianggap penting asalkan berguna bagi 
kemaslahatan umat manusia.8  
Pendidikan Islam secara istilah adalah upaya untuk mengaktualkan sifat-
sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia. 
Upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih semata-mata beribadah kepada Allah.9 
Ahli lain juga menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah sebagai proses 
penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan 
bertakwa agar manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia 
dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat 
dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya).10 sedangkan Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar baik lingkungan pendidikan formal maupun nonformal.11 
Hal ini berarti bahwa pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan belajar tertentu dengan 
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang relevan dan mengacu pada kurikulum 
yang berlaku 
 
8 Ibid., 56 
9 Imam Bawani, Cendikiawan Muslim dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 
2011), 5 
10  Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 139. 
11 Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Balitbang Depdiknas. 2002), 21 

































Tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup seorang muslim. 
Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan 
berakhir pada tercapainya tujuan pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai 
oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai nilai ideal 
yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. Nilai-nilai ideal itu 
mempengaruhi dan mewarnai pola kehidupan manusia, sehingga menggejala 
dalam perilaku lahiriahnya, dengan kata lain perilaku lahiriah adalah cermin yang 
memproyeksikan nilai-nilai ideal memacu di dalam jiwa manusia sebagai produk 
dari proses pendidikan.  
Islam turun di wilayah Arab yang termasuk dalam kawasan Timur Tengah. 
Hingga kini Timur Tengah dianggap sebagai tolak ukur pendidikan Islam. Timur 
Tengah yang meliputi beberapa negara dengan mayoritas penduduk muslim, 
memiliki lembaga-lembaga pendidikan Islam yang dianggap representatif 
mewakili lembaga pendidikan Islam di dunia. Wilayah Timur Tengah yang sejak 
awal merupakan basis lahirnya peradaban Islam, khususnya dalam bidang 
pendidikan Islam.12 
Dunia pendidikan di Arab Saudi mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Pemerintah Arab Saudi menggratiskan seluruh biaya pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Untuk sekolah-sekolah khusus seperti 
sekolah penghafal Al-Qur’an pemerintah Arab Saudi memberikan tunjangan yang 
bervariasi tergantung pada tingkatannya. Khusus untuk mahasiswa, baik S1, S2 
 
12 Rendi Atmaja , Islam dan Perkembangannya di Jazirah Arab, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam  
Vol. 4, No. 2 (January 2018) 29 

































maupun S3 mereka mendapat tunjangan bulanan sebesar 900 SR. Tunjangan ini 
tidak hanya diberikan kepada mahasiswa asli Saudi tapi juga diberikan kepada 
seluruh mahasiswa asing yang kuliah di Arab Saudi13 
Masalah pendidikan di Arab Saudi ditangani oleh dua departemen, yaitu : 
Wizarah al Ma’rifah al Tsaqofah (departemen ilmu pengetahuan dan kebudayaan) 
yang menangani pendidikan dasar dan menengah, baik umum maupun khusus dan 
Wizarah al Ta’lim al Aly (departemen pengajaran tinggi) yang menangani 
lembaga pendidikan tinggi, baik di lingkungan perguruan tinggi umum (PTU) 
maupun perguruan tinggi agama (PTA)14 Pendidikan Islam tradisional bagi laki-
laki difokuskan untuk membentuk calon-calon anggota dewan ulama. Kurikulum 
untuk sekolah Islam tradisional juga sebagian menggunakan kurikulum 
pendidikan umum, tetapi fokusnya pada studi islam dan bahasa Arab. Namun 
demikian, di Universitas-universitas umum pelajaran agama Islam merupakan 
mata kuliah wajib apapun jurusan yang diambil mahasiswa. Untuk pendidikan 
islam, dilakukan di bawah supervisi dari Universitas al-Imâm Muhammad ibn 
Sa‘ûd di Riyâdh / Jāmi'āt Al-Imām Muhammad bin Saud Al-Islāmiyah dan 
Universitas Islam Madinah / al-Jami'ah al-Islamiyyah bil Madinah al-
Munawwarah  di Madinah). 15 
Universitas al-Imâm Muhammad ibn Sa‘ûd di Riyâdh merupakan 
perguruan tinggi negeri yang terletak di Riyadh, Arab Saudi, didirikan pada tahun 
 
13 Shalâh Fadhl, Jamâliyyah al-Uslûb: al-Shûrah al-Fanniyah fi al-Adab al-‘Arabî, 156 
14 Ibid., 201  
15 Dudung Rahmat Hidayat, Seminar Internasional: Bahasa Arab dan Sastra Islam Kurikulum dan 
Perkembangannya, (Bandung: 23-25 Agustus, 2014), 5. 

































1953 Universitas ini telah menjadi sebuah institusi budaya dan intelektual yang 
bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dengan menawarkan studi 
sarjana dan studi pascasarjana. Salah satu tujuan terpenting adalah penerjemahan 
dan tercapainya syari'at islam 16 telah membuka Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam 
dan Arab/IIPIA (Ma’had al-‘Ulûm al-Islâmiyyah wa al-‘Arabiyyah) di beberapa 
negara seperti: Jepang, Indonesia, Mauritania, Jibouti, dan Amerika Serikat atas 
biaya Saudi. Lembaga ini, antara lain bertujuan untuk menyebarluaskan 
pendidikan bahasa Arab. Lembaga ini juga menyediakan perpustakaan yang 
relatif memadai. Keberadaan IIPIA di Jakarta memberikan kontribusi positif bagi 
pendidikan bahasa Arab dan studi islam di Indonesia, namun belum cukup 
menjangkau dan memenuhi animo pelajar Muslim di Indonesia karena 
keterbatasan daya tampung dan lainnya. sehingga tercipta al-tabâdul al-‘ilmî wa 
al-tsaqâfî (pertukaran ilmu dan budaya) 
Aktifitas pendidikan Islam salah satunya dapat dilakukan di IIPIA . IIPIA 
adalah kepanjangan dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab. Awalnya 
ketika berdiri di tahun 1980, hanya merupakan sebuah ma'had, semacam lembaga 
kursus bahasa Arab. Namun pada tahun 1987, IIPIA secara resmi membuka 
program kuliah S-1 dengan fakultas tunggal yaitu Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab.  
Seluruh kurikulum mengacu kepada kurikulum dari Universitas di Riyadh, 
termasuk juga kitab-kitab berbahasa Arab yang digunakan dan juga tenaga 
 
16 https://imamu.edu.sa/Pages/default.aspx (20 Februari 2019)  

































pengajarnya. Selain berkebangsaan Saudi Arabia, ada juga yang datang dari 
Mesir, Sudan, Palestina, Jordan, Somalia, Iraq dan lainnya. Umumnya mereka 
adalah Profesor dan Doktor yang sudah berpengalaman mengajar di berbagai 
Universias Islam terkemuka di dunia, seperti Al-Azhar Mesir dan lainnya. Semua 
perkuliahan disampaikan dalam bahasa Arab yang fushah. Karena dosennya tidak 
bisa bahasa Indonesia. Semua literatur yang digunakan memang mengacu kepada 
literatur asli peninggalan emas para ulama di masa kejayaan Islam. Namun untuk 
bisa masuk ke jenjang kuliah S-1, seorang calon mahasiswa disyaratkan telah 
lulus beberapa program sebelumnya, yaitu program persiapan bahasa (i'dad 
lughawi) dan persiapan Universitas (takmili). 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) adalah lembaga 
pendidikan yang mengajarkan ilmu tentang agama Islam yang berada di bawah 
naungan Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud Riyadh didirikan pada 
tahun 1400 H/1980 M IIPIA didirikan pada tahun 1980 untuk memberikan 
pendidikan dengan konsentrasi dalam bahasa Arab dan agama Islam untuk siswa 
Indonesia dengan keputusan dari Mahkamah Kerajaan, No. 5/n/26710. Nama 
perguruan tinggi tersebut adalah Lembaga Pendidikan Bahasa dan Arab sampai 
tahun 1986. Perguruan tinggi tersebut memberikan beasiswa kepada para siswa 
terbaiknya untuk melanjutkan pendidikan mereka ke Universitas Islam Imam 
Muhammad bin Saud di Riyadh, Arab Saudi. Semua kuliah yang diajarkan di 
IIPIA disampaikan dalam bahasa Arab dan sekitar 80-90 persen dosen berasal dari 
Arab Saudi. Standar penerimaannya sangat tinggi, dimana hanya 200 siswa yang 

































diterima dari 2000 pelamar. Mereka tidak perlu membayar uang sekolah, bahkan 
mereka dibayar dengan tunjangan. 200 siswa lulus dari perguruan tinggi setiap 
tahun 17.  
Kuliah di IIPIA sebenarnya hampir sama dengan kuliah di luar negeri, 
karena kurikulum, dosen pengajar, literatur, bahkan jadwal perkuliahaan dan 
liburan, sudah diatur langsung dari Saudi. Para Pengajarnya pun berasal dari 
universitas terkemuka seperti Universitas Kairo, Mesir. Dosen IIPIA berasal dari 
Saudi Arabi, Mesir, Sudan, Suriah, Somalia, Iraq, Jordan dan negara semenanjung 
Arab lain yang notabene tidak bisa bahasa Indonesia. Jadi, proses pembelajaran di 
IIPIA disampaikan dengan bahasa pengantar yaitu bahasa Arab fushah. Ada juga 
dosen yang berasal dari Indonesia. Tapi tetap saja bahasa yang digunakan bahasa 
Arab fushah.  
Perpustakaan Perpustakaan IIPIA dinilai sebagai perpustakaan yang 
memiliki koleksi buku-buku berbahasa arab yang terbesar di Indinesia. Memiliki 
17.000 judul buku dan referensi dalam bidang ilmu-ilmu keislaman (syariah), 
Bahasa Arab dan ilmu-ilmu sosial. Perpustakan membuka pintu bagi para peneliti 
yang berasal dari para dosen dan pengajar pada universitas-universitas dan pusat-
pusat studi Islam lainnya. Laboratorium Bahasa Arab IIPIA memiliki dua unit 
Laboratorium Bahasa, untuk mahasiswa dan untuk mahasiswi. Setiap unit 
berkapasitas untuk 30 orang pelajar. Kedua laboratorium dilengkapi peralatan-
 
17 https://IIPIA.org,  Profil Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  (23 Februari 2019) 

































peralatan Pendidikan yang berteknologi canggih dan materi-materi penting lain 
untuk pengembangan pengajaran Bahasa Arab. 
Sebagai universitas yang menerima mandat dari kerajaan untuk 
mengawasi Pendidikan Islam Universitas Islam Imam Muhammad bin 
Saud Riyadh berikut IIPIA yang merupakan cabangnya layak untuk di jadikan 
acuan dalam pembelajaran Bahasa arab dan studi islam, untuk itulah Yayasan 
Muslim Asia yang membina 26 Ma’had seluruh Indonesia memutuskan untuk 
mengimplementasikan kurikulum IIPIA di seluruh mahad binaannya. 
Yayasan Muslim Asia dalam bidang Pendidikan berkerjasama dengan 
Muhammadiyah dan Persatuan Islam, Dalam kerjasama ini Yayasan Muslim Asia 
dan pengurus pusat muhammadiyah dan juga pengurus pusat Persatuan Islam 
mensinergikan 26 Ma’had yang tersebar di seluruh Indonesia dan dikerjasamakan 
dengan Universitas Muhammadiyah atau Universitas PERSIS. Ma’had Umar bin 
Al Khattab Surabaya adalah Lembaga Pendidikan Bahasa dan Arab dan Studi 
Islam yang didirikan atas dasar program kerjasama Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah dan Yayasan Mslim Asia yang pelaksana teknisnya diserahkan 
pada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  
Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya bertujuan menghasilkan sarjana 
muslim yang berkompeten dalam ilmu islam, terampil menerjemahkan, dan 
berkomunikasi dalam Bahasa Arab, ahli dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman 
dan Bahasa Arab, serta mampu menjawab masalah keagamaan kontemporer yang 
berkembang di tengah masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, Ma’had Umar 

































bin Al Khattab Surabaya menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang tepat 
dan kondusif bagi para mahasiswa guna percepatan penguasaan Bahasa Arab dan 
ilmu islam dengan menyediakan sarana pendukung seperti perpustakaan, pustaka 
digital, asrama mahasiswa, dan laboratorium bahasa / audiovisual. Kurikulum 
disusun berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah sebagaimana diterapkan di IIPIA 
yang berorientasi pada 4 keterampilan dasar berbahasa arab, yaitu Maharatul 
Istima’, Maharatul Kalam, Maharatul Qira’ah, dan Maharatul Kitabah18 
Pada penelitian ini peneliti melihat kronologis Implementasi kurikulum 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  (IIPIA) di Mahad Umar Bin Al 
Khattab Surabaya di terapkan secara tetap tanpa ada penyesuaian dan penambahan 
mata kuliah antara di Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  (IIPIA). Penerapan ini 
tentunya mengalami kendala di lapangan dimana dosen pengajar IIPIA adalah 
dosen asli dari Saudi arabia sedangkan di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya 
dosen adalah lulusan timur tengah atau lulusan dari IIPIA. Mahasiswa dalam 
proses pembelajaran di IIPIA mendapatkan tunjangan biaya hidup dan bebas 
biaya perkuliahan sehingga dalam penerapan kurikulum ini tidak terkendala dari 
input mahasiswa, sedangkan di Mahad Umar tidak ada beasiswa dan tunjangan 
hidup. 
  Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang 
kurikulum yang diterapkan di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya. Penulis 
membingkai penelitian ini dalam judul Implementasi Kurikulum Institut Ilmu 
 
18 https://mubk.or.id,  Profil Mahad Umar bin Al Khattab Surabaya  (3 Februari 2019) 

































Pengetahuan Islam dan Arab  (IIPIA) pada pembelajaran mahasiswa di Mahad 
Umar Bin Al Khattab Surabaya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurikulum Mahad Umar Bin Al khattab Surabaya menerapkan kurikulum  
Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) bukan kurikulum 
pendidikan tinggi jurusan bahasa arab seperti pada umumnya; 
2. Implementasi kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) 
Diperlukan upaya-upaya tertentu untuk pencapaian keberhasilan 
pembelajaran Mahasiswa Mahad Umar Bin Al khattab Surabaya; 
3. Perlu ada pengukuran kendala dari implementasi kurikulum Institut Ilmu 
Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) terhadap pencapaian keberhasilan 
pembelajaran Mahasiswa Mahad Umar Bin Al khattab Surabaya. 
Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan yang muncul ketika 
melihat latar belakang permasalahannya, maka peneliti memberi batasan 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Penerapan kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) 
pada pembelajaran Mahasiswa Mahad Umar Bin Al khattab Surabaya 
adalah kurikulum I’dad Lughowi Institut Ilmu Pendidikan Islam dan 
Arab (IIPIA) sehingga diperlukan kajian lebih mendalam pada 
kurikulum tersebut 

































2. Diperlukan sarana, metode pembelajaran dan upaya tertentu untuk 
mendukung tercapainya keberhasilan pembelajaran Mahasiswa Mahad 
Umar Bin Al khattab Surabaya; 
3. Diperlukan pengukuran kendala dari Implementasi kurikulum Institut 
Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) terhadap pencapaian 
keberhasilan pembelajaran Mahasiswa Mahad Umar Bin Al khattab 
Surabaya  
C. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan 
Arab (IIPIA) di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya  
2. Bagaimana desain kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab 
(IIPIA)  pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar Bin Al Khattab 
Surabaya? 
3. Bagaimana kendala implementasi kurikulum Institut Ilmu Pendidikan 
Islam dan Arab (IIPIA) pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar 
Bin Al Khattab Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan Implementasi Kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam 
dan Arab (IIPIA) di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya. 

































2. Mendeskripsikan desain kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan 
Arab (IIPIA)  pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar Bin Al 
Khattab Surabaya. 
3. Mengetahui kendala implementasi kurikulum Institut Ilmu Pendidikan 
Islam dan Arab (IIPIA) pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar 
Bin Al Khattab Surabaya. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini merupakan wujud konsistensi dalam memberikan 
sumbangan ide-ide inovasi untuk kemajuan pendidikan terutama 
pendidikan agama islam di Indonesia. Memberikan referensi maupun 
sebagai sumber pengetahuan untuk memecahkan permasalahan yang 
selama ini di alami oleh akademisi, terutama dosen dalam penerapan 
kurikulum. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk Pembaca 
Memberikan referensi maupun sebagai sumber pengetahuan 
untuk memecahkan permasalahan yang selama ini di alami oleh 
akademisi, terutama dosen dalam menerapkan kurikulum yang efektif 
untuk peningkatan keberhasilan pembelajaran. 
 
 

































b. Untuk Lembaga 
Memberikan solusi dalam mengembangkan kurikulum sehingga bisa 
meningkatkan keberhasilan pembelajaran mahasiswa. 
F. Penelitian Terdahulu 
Pembahasan tentang kurikulum telah banyak dibahas dalam karya ilmiah 
seperti, desertasi, tesis dan jurnal. Namun untuk mendukung persoalan yang lebih 
mendalam terhadap masalah di atas, peneliti berusaha melakukan penelitian 
terhadap literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian 
agar dapat menjawab rumusan masalah. Adapun ikhtisar hasil penelitian dari 
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan kurikulum di sebagaimana berikut : 
  Penelitian Eka dwi Hariyanti dengan judul Implementasi Cambridge 
Curriculum pada Pembelajaran Siswa Di MINU Pucang Sidoarjo. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa : bentuk penerapan kurikulum 
Cambridge di MINU Pucang Sidoarjo yakni dengan mewajibkan semua siswa-
siswinya untuk memiliki sertifikat Cambridge minimal satu bidang studi dengan 
cara mengikuti ujian sertifikasi Cambridge. Bentuk penerapannya dilaksanakan 
pada jam intrakurikurer sekolah, selain itu juga diadakan pembinaan satu kali 
dalam seminggu untuk satu subject atau satu mata pelajaran serta pembinaan 
intensif yang dilakukan selama dua hari menjelang ujian sertifikasi Cambridge. 
Faktor penghambat dan pendukung dari adanya implementasi kurikulum 
Cambridge pada pembelajaran siswa dari hasil menunjukkan pembinaan dan 
pendampingan yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah dan dewan 

































guru kepada para siswanya melalui penerapan kurikulum Cambridge pada 
pembelajaran siswa, agar siswa semakin menunjukkan jati diri yang berkarakter.19 
  Penelitian ini berbeda dengan penelitian diatas dimana pada penelitian 
tersebut memiliki kurikulum acuan yang dijadikan unsur pelengkap dalam 
kurikulum yang sudah ada sehingga dengan unsur pelengkap tersebut menjadikan 
sebuah kompetensi yang di sertifkasikan bagi peserta didik.  
Penelitian Muhammad Hanif yang berjudul Implementasi Kurikulum 
Muatan Lokal Berbasis Pesantren di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen Demak 
Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa MTs Futuhiyyah 01 Mranggen telah 
mengimplementasikan kurikulum muatan lokal berbasis pesantren dengan strategi 
penerapan secara penuh sejak sistem Integrasi antara pendidikan umum dan 
pesantren. Implementasi tersebut nampak pada nuansa pesantren yang bersifat 
khas, baik dari aspek fisik maupun aspek nonfisik. Problematika implementasi 
kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di MTs Futuhiyyah 01 Mranggen 
Demak ini memang tidak sedikit. Namun dalam kenyataanya tidak begitu 
menghambat 20 
  Penelitian ini berbeda dengan penelitian diatas dimana pada penelitian 
tersebut menambahkan muatan lokal pada kurikulum yang telah ada sehingga 
adopsi muatan lokal ini bersinergi pada kurikulum yang telah ada. 
 
19 Eka Dwi Hariyanti, ”Implementasi Cambridge Curriculum Pada Pembelajaran Siswa Di MINU 
Pucang Sidoarjo” (Tesis Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 66. 
20 Muhammad Hanif, “Implementasi kurikulum muatan lokal berbasis pesantren di MTs 
Futuhiyyah 01 Mranggen Demak” ( Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010 ), 78.  
 

































 Penelitian Dominggus Rumahlatu, Estevanus K. Huliselan &Johanis 
Takaria pada International Journal of Environmental and Science 
Education (IJESE) pp. 5662-5675 Article Number: IJESE.2016.418 Published 
Online : August 13, 2016 dengan Judul An Analysis of the Readiness and 
Implementation of 2013 Curriculum in The West Part of Seram District, Maluku 
Province, Indonesia. The changes of curriculum by government always generate 
pros and cons endlessly. Similarly, the implementation of 2013 Curriculum, 
which has been established by the government, makes most of the school 
educators throughout Indonesia including West Seram district try hard to 
implement the curriculum21.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dan guru di Kabupaten 
Seram bagian barat siap menerapkan kurikulum 2013. Bahkan, ada beberapa 
sekolah yang sudah menerapkan kurikulum. Namun, masih ada beberapa faktor 
penghambat dalam implementasi Kurikulum 2013 di Kabupaten Seram bagian 
Barat yaitu kurangnya buku pegangan untuk guru dan siswa, kesiapan mental guru 
dan siswa yang belum siap secara optimal, dan penyebaran yang belum optimal. 





21 Dominggus Rumahlatu, Estevanus K. Huliselan &Johanis Takaria, “An Analysis of the 
Readiness and Implementation of 2013 Curriculum in The West Part of Seram District, Maluku 
Province, Indonesia” IJESE, article number pp 56625675( Agustus, 2016), 41 

































G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, metode ini menempatkan manusia sebagai figur terpenting dalam 
penelitian, penelitian ini memposisikan manusia sebagai instrumen utama 
penelitian dan peneliti sebagai manusia berhubungan langsung dan tidak dapat 
dipisahkan dalam proses pengumpulan,  interprestasi dan analisis data.22 
Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya 
perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.23 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 
untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya dalam kondisi tertentu 
yang hasilnya lebih menekankan makna. Data penelitian kualitatif 
diperoleh dari sumber data menggunakan teknik pengumpulan data yang 
 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kulitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2013), 19. 
23 Nana Syaodih, Metode Penelitian, (Jakarta: Merdeka Press, 2014), 46.  

































dikelompokkan menjadi du kategori yaitu metode interakti dan 
noninteraktif.24  
Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
metode untuk mengungkapkan masalah dengan cara memaparkan atau 
menggambarkan situasi atau peristiwa penelitian kualitatif ini secara 
umum digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain 
sehingga menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang yang diamati.25 Sehingga permasalahan pokok    
implementasi kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  
(IIPIA) pada pembelajaran mahasiswa di Mahad Umar Bin Al Khattab 
Surabaya dapat terjawab. 
2. Waktu Dan Tempat Penelitian.   
Penelitian ini akan dilaksanakan di : 
a. Institut Ilmu Pengetahuan Islam Arab  (IIPIA) Surabaya - Jl. Mayjen 
HR. Muhammad No. 1, Putat Gede, Suko Manunggal, Surabaya 
b. Mahad Umar bin Al Khattab Surabaya Jl. Perum IKIP Gunung Anyar 
blok V no I Gunung Anyar Rungkut Surabaya mulai dari bulan Maret 




24 Ibid., 48.  
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alphabet, 2008), 5. 

































3. Sumber Data.  
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian karya 
ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka akan 
sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitiannya.26 Adapun sumber data terdiri dari dua macam, yaitu: 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama. Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
primer yaitu berbagai macam jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
kepada Direktur, Dosen, dan Mahasiswa Ma’had Umar Bin Al-
Khattab Surabaya. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen yang menjadi  data skunder  dalam penelitian ini adalah 
buku-buku, brosur, majalah dan bahan informasi lainnya yang 
memiliki relevansi dengan masalah penelitian  sebagai  bahan  
penunjang  penelitian.27 
 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010) 203.  
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 
135 

































4. Teknik Pengumpulan Data 
Prinsip dalam pengumpulan data penelitian kualitatif adalah 
menggunakan multisumber bukti, menggunakan banyak informan dan 
memerhatikan sumber-sumber bukti lainnya. Menciptakan data dasar studi 
kasus, mengorganisir, dan mengkoordinasikan data yang telah terkumpul, 
biasanya studi kasus memakan waktu yang cukup lama dan data yang 
diperolehnya cukup banyak sehingga perlu dilakukan pengorganisasian 
data, supaya data yang terkumpul tidak hilang saat dibutuhkan nanti. 
Memelihara rangkaian bukti tujuannya agar bisa ditelusuri dari bukti-bukti 
yang ada, berkenaan dengan studi kasus yang sedang dijalankan penting 
ketika menelusuri kekurangan data lapangan. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data dengan cara, penelitian lapangan, sedangkan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data  dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka antara 
penanya dengan responden.28 
Wawancara juga memiliki arti penting yang mana melalui proses 
ini dapat diketahui proses kehidupan seseorang baik yang 
terpendam maupun yang nampak,29 sesuai dengan: 
1) Memperoleh gambaran-gambaran tentang latar belakang 
kehidupan akademik serta menggali informasi langsung 
 
28 Inarto Surakhmad,  Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung : Tarsito, 2012), 162. 
29 Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah, Metode 
Penelitian Sosial (Terapan dan Kebijaksanaan) (Jakarta: 2000), 39-42. 

































tentang berbagai data tentang proses implementasi  kurikulum 
di Ma’had Umar Bin Al-Khattab Surabaya  dimana orang yang 
diwawancarai mempunyai pengaruh atas sikap, tingkah laku 
dan perbuatan, serta pemahaman pada proses pembelajaran di 
Mahad Umar Bin Al-Khattab Surabaya  
2) Memperoleh sumber hipotesa mengenai kurikulum dan 
implementasinya. 
3) Memperoleh penjelasan baru tentang implementasi kurikulum 
atau keterangan yang mungkin berbeda dengan penelitian 
terdahulu atau memberikan tambahan atas apa yang sudah ada. 
4) Wawancara dilaksanakan untuk menggali informasi dari 
beberapa pihak diantaranya Pihak Institut Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab yaitu Mudir/ Direktur, Qism Ta’lim dan Idaroh 
demikian juga Pihak Mahad Umar bin al Khatab yaitu Mudir/ 
Direktur, Qism Taqlim dan Idaroh. 
b. Dokumentasi adalah pengumpulan data dari berbagai dokumen 
atau arsip seperti buku, majalah, media masa dan lain-lain yang 
berhubungan dengan judul yang di teliti. Hal  ini untuk 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh peneliti.30 
Sejumlah besar  fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbetuk dokumentasi. Sifat utama data ini tidak terbatas pada 
 
30 Ipah Farihah, Buku Panduan Penelitian UIN Syraif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: UIN Prees, 
2006), 45. 

































ruang dan waktu sehingga peneliti leluasa untuk mengetahui hal-
hal yang telah terjadi di masa lalu. 
 Dokumentasi pada penelitian ini akan dilaksanakan untuk 
mengumpulkan data kompendium kurikulum, profil lembaga, data 
sumber daya manusia, data mahasiswa dan prosedur-prosedur 
yang ada di Mahad Umar bin al Khatab Surabaya seperti prosedur 
penerimaan mahasiswa baru, prosedur pengajaran, prosedur 
evaluasi dan  standardisasi kenaikan kelas.    
c. Observasi adalah penelitian dengan cara mengadakan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 
yang diselidiki. Dengan menggunakan metode ini peneliti 
mendapatkan data-data fisik, dan letak geografis objek yang 
diteliti.31 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 
pengamatan atau observasi adalah ruang, pelaku, kegiatan, objek, 
perbuatan, kejadian atau peristiwa, dan waktu. Bungin 
mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu: observasi partisipasi, observasi 
tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.32 
Observasi pada penelitian ini akan dilaksanakan untuk 
mengamati perkuliahan di kelas, kegiatan mahasiswa, kegiatan 
seluruh Qism  yang berjalan Mahad Umar bin al Khatab Surabaya. 
 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: alphabet, 2010), 203. 
32 Bungin, B., Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 115. 

































5. Teknik Analisis Data.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan 
berkelanjutan yang tujan akhirnya menghasilkan pengertian-pengertian, 
konsep-konsep dan pembangunan suatu teori baru.33 Analisis data  
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
lalu diklasifikasi untuk dianalisis sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, untuk selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan 
ilmiah. 
Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
kemudian di analisa agar mendapatkan hasil berdasarkan data yang ada. 
Hal ini disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa deskriptif.34 
Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:35  
reduksi data (data reduction), paparan data (data display); dan  
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verifying).  
 
33 Milles Matthew B dan Michael Huberman, Analisi Data Kualitatif  (Jakarta: UI Press,2007), 47. 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002 cet. Ke-12), 194. 
35 Ibid., 58 

































Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan 
proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan 
tersebut dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data. 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 
pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, 
dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian 
karena penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang 
tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak.  
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya 
adalah memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan 
informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data digunakan 
untuk lebih meningkatkan pemahaman dan sebagai acuan 
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan sajian data.  
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek Penelitian 
dengan berpedoman pada kajian yang berulang dan terus menerus.  
 

































6. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang di perbaharui 
deri konsep kesahihan (validity) da keandalan (reliability).36 Dalam 
penelitian kualitatif banyak ditemukan hasil penelitian yang diragukan 
kebenarannya karena beberapa hal, yaitu: subjektivitas peneliti 
merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian 
yang diandalkan adalah wawancara dan observasi yang mengandung 
banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa 
kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan 
mempengaruhi hasil akurasi dalam sebuah penelitian. 
Oleh karena itu, diperlukan bebecara dalam menentukan 
keabsahan data: 
a. Kredibilitas 
       Sebagai instrumen dalam penelitian kualittaif adalah peneliti 
sendiri, sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan 
dilapangan terjadi kecondogan purbasangka (bias), untuk 
menghindari hal tersebut, data yang diperoleh perlu diuji 
kredibilitasnya (derajat kepercayaannya).37 
Kredibilitas atau derajat keabsahan data perlu dilakukan 
untuk membuktikan apakah peneliti sudah mengamati dengan 
 
36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 
171 
37 Lincoln and Guba, Effektive Evaluation, Inproving the Usefullness of Evaluation Result Hrough 
Responsive and Naturalistic Approaches (San Francisco: California, 1981), 3.1. 

































benar sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Lincoln dan 
Guba38 mengatakan bahwa untuk memperoleh data yang valid 
dapat ditempuh dengan teknik pengecekan data melalui; 1) 
observasi yang dilakukan secara terus-menerus (persisten 
observasi), 2) triangulasi (triangulation) sumber data, metode dan 
penelitian. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memnfaatkan 
penggunaan: sumber, metode, penyidik, dan teori.39 
b. Trasferbilitas 
Trasferbilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat 
dicapai dengan uraian rinci dalam arti peneliti berusaha 
memeperoleh hasil penelitiannya secara rinci dan diuraikan pula 
dengan rinci, agar para pembaca dapat memahami temuan-temuan 
dari hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. 
c. Dependabilitas 
Dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk tidak 
mengulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana 
penelitian. 
 
38 Ibid., 32. 
39 Ibid., 78. 


































Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh obyektif atau tidak, hal ini bergantung 
pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat 
temunan seseorang. dengan cara mengkonfirmasikan data dengan 
para informan atau para ahli. 

































H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan tesis ini disusun dengan menggunakan uraian yang sistematis 
untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan yang ada, 
yang dipaparkan dalam lima bab. Bab Pertama, pendahuluan merupakan uraian 
tentang mengapa suatu penelitian dilakukan, yang dinarasikan dengan sistematika 
dalam beberapa sub bab meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 
terdahulu dan metode penelitian sehingga implementasi kurikulum Institut Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Arab  (IIPIA) pada pembelajaran mahasiswa di Mahad 
Umar Bin Al Khattab Surabaya dapat dideskripsikan. Pada bagian akhir bab ini 
diakhiri dengan sistematika pembahasan.  
Bab dua, membahas tentang kajian teori. Sub bab pertama, menguraikan 
kajian teori kurikulum yang meliputi pengertian kurikulum, fungsi kurikulum, 
organisasi kurikulum, komponen kurikulum, desain kurikulum, dan implementasi 
kurikulum. Sub bab kedua, menguraikan kajian teori pembelajaran yang meliputi 
pengertian pembelajaran, komponen pembelajaran dan hubungan antara 
pembelajaran dan kurikulum.  
Bab tiga, berisi gambaran umum obyek penelitian yang terdiri dari sub bab 
pertama profil Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) Sub bab kedua, 
profil Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya 
Bab empat, paparan data penelitian dan analisis. Secara garis besar 
pembahasan dibagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama, meliputi paparan data 

































peneitian yaitu di Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) dan di Mahad 
Umar Bin Al Khattab Surabaya. Sub bab kedua, analisis data yang meliputi 
implementasi kurikulum IIPIA Mahad Umar Bin Al Khattab, desain kurikulum 
pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya dan 
kendala implementasi kurikulum IIPIA Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya.  
Bab lima, berisi penutup yang meliputi, kesimpulan berdasarkan atas 
temuan di lapangan. Kemudian diuraikan saran, Pada bab terakhir ini memuat 
jawaban masalah penelitian, dan kata penutup 




































A.  Kajian Teori Kurikulum 
1. Pengertian Kurikulum  
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 
Pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas Pendidikan 
demi tercapainya tujuan-tujuan Pendidikan. Kurikulum dipandang baik 
atau butuk tidak dapat dinilai dari dokumen tertulisnya saja, melainkan 
harus dinilai dalam proses pelaksanaan fungsinya saat pembelajaran. 
Fritiana berpendapat bahwa Kurikulum bukan hanya merupakan rencana 
tertulis bagi pembelajaran, melainkan sesuatu yang fungsional yang 
beroperasi dalam kelas yang memberi pedoman dan mengatur lingkungan 
dan kegiatan yang berlangsung dalam kelas.1 
Memahami arti dari kurikulum secara mendalam perlu kita kaji 
beberapa rumusan para ahli dalam disiplin ilmu ini. Kurikulum berasal 
bahasa  Latin curricula yang semula berarti suatu jalan untuk pedati atau 
untuk perlombaan. Istilah ini kemudian diambil dalam  dunia Pendidikan 
menjadi jalan, usaha, kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.2 
Pendapat lain mengemukakan menurut sejarah pada mulanya kurikulum 
dijumpai dalam dunia atletik pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari 
kata curir yang artinya pelari, dan curere artinya tempat berpacu atau 
 
1 Fristiana Irina. Pengembangan Kurikulum. Teori Konsep danAplikasi, (Yogyakarta: Parama 
Ilmu, 2016), 11. 
2 Achasius Kaber. Pengembangan Kurikulum,( (Jakarta: LPTK Dirjen Dikti Depdikbud, 2008), 3.  

































tempat berlomba. Sedangkan curriculum mempunyai arti “jarak” yang 
harus ditempuh oleh pelari3. Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum 
dikenal dengan kata manhaj Atta’limi yang berarti jalan yang terang atau 
jalan terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai kehidupannya4. 
Secara terminologis, istilah kurikulum mengandung arti sejumlah 
pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan 
mahasiswa guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah. Pengertian 
kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi 
dan kegiatan-kegiatan belajar mahasiswa saja, tetapi juga segala sesuatu 
yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi mahasiswa sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan 
yang aman, suasana keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan 
sumber-sumber belajar yang memadai.5 
Dengan demikian kurikulum sebagai rancangan pendidikan 
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 
pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam 
pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam 
penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan 
yang kokoh dan kuat. 
 
3 Syaifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 
2012), 33. 
4 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
2007), 12 
5 Ibid., 94.  

































Dalam perkembangan selanjutnya Kurikulum mendapat pengertian 
yang lebih luas, Armai Arief memberikan penafsiran tentang arti 
kurikulum yaitu: Pertama, kurikulum sebagai produk (sebagai hasil 
pengembangan kurikulum), Kedua, kurikulum sebagai program (alat yang 
dilakukan sekolah untuk mencapai tujuan), ketiga kurikulum sebagai hal-
hal yang diharapkan akan di pelajari oleh mahasiswa (sikap, ketrampilan 
tertentu), dan keempat, kurikulum dipandang sebagai pengalaman 
mahasiswa.6 Namun berbeda dengan Al-Rosyidin yang mengemukakan 
bahwa kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan pendidik 
untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuan pendidikan yang 
diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap mental.7 Sedangkan konsepsi berbeda dari Nizar yang menyatakan 
kurikulum merupakan niat & harapan yang dituangkan kedalam bentuk 
rencana maupun program pendidikan yang dilaksanakan oleh para 
pendidik di sekolah. Jadi kurikulum sebagai niat & rencana, sedangkan 
pelaksaannya adalah proses belajar mengajar. Yang terlibat didalam proses 
tersebut yaitu pendidik dan peserta didik.8 Penekanan pragmatis lebih 
ditekankan oleh Harsono yang mengungkapkan bahwa kurikulum ialah 
suatu gagasan pendidikan yang diekpresikan melalui praktik. Pengertian 
kurikulum saat ini semakin berkembang, sehingga yang dimaksud dengan 
 
6 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), 6. 
7 Al-Rosyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teooritis,dan 
Praktis, (Jakarta: Ciputat Pers, 2015),56. 
8 Stephen Schiro, Teori Kurikulum, (Jakarta: Indeks, 2011), 12. 

































kurikulum itu tidak hanya sebagai gagasan pendidikan, namun seluruh 
program praktek pembelajaran yang terencana dari institusi pendidikan 
nasional.9 
Setiap pengertian akan membawa prespektif tertentu namun  
Nasution menjelaskan kurikulum sebagai suatu rencana yang disusun 
untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar di bawah naungan, 
bimbingan & tanggung jawab sekolah/lembaga pendidikan, sehingga 
kurikulum lebih menekankan pada isi pelajaran, dalam arti sejumlah mata 
pelajaran/kuliah di sekolah/perguruan tinggi, yang juga keseluruhan 
pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan10. Pokok pikiran 
Hasan tentang kurikulum lebih bersifat fleksibilitas. Sebagai suatu 
pemikiran kependidikan bagi diklat, sehingga dalam posisi teoritik, harus 
dikembangkan dalam kurikulum sebagai sesuatu yang terencana dan juga 
dianggap sebagai kaidah pengembang kurikulum, juga merupakan alat 
dalam mencapai tujuan pendidikan.11 Zainiyati secara lebih jelas 
menyatakan kurikulum sekurang-kurangnya memiliki tiga pengertian. 
Pertama, kurikulum dalam arti sederet mata pelajaran pada suatu jenjang 
 
9 Harsono, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda, 2015), 46. 
10 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 4. 
11 Hasan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Jakarta: Prenada Inti Media, 2014), 52. 

































dan jenis sekolah. Kedua, kurikulum dalam arti silabus. Ketiga, kurikulum 
dalam arti program sekolah.12 
Dari berbagai pendapat ahli di atas pengertian kurikulum ialah 
suatu program pendidikan, sehingga program itu direncanakan dan 
dirancang sebagai bahan ajar dan juga pengalaman belajar dengan 
seperangkat pengaturan mengenai isi serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman untuk menjalankan aktivitas belajar mengajar dalam program 
pendidikan yang dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan 
tersebut.  
2. Fungsi Kurikulum 
Pada dasarnya kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau acuan. 
Bagi dosen, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Bagi Rektorat dan Badan Penjaminan Mutu, 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi atau 
pengawasan. Bagi orang tua, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 
mengarahkan anaknya dalam memilih jurusan. Bagi masyarakat, 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi 
terselenggaranya proses pendidikan di universitas. Sedangkan bagi 
mahasiswa, kurikulum berfungsi sebagi suatu bahan belajar. Selain itu 
fungsi kurikulum identik dengan pengertian kurikulum itu sendiri yang 
berorientasi pada pengertian kurikulum dalam arti luas. Fungsi Kurikulum 
 
12 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Integrasi Pesantren Kedalam Sistem Pendidikan Tinggi Agama 
Islam : Studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” (Disertasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2012), 110. 

































merupakan sebagai alat dalam pendidikan memiliki berbagai macam 
fungsi dalam pendidikan yang sangat berperan dalam kegunaannya. Robert 
Zais menyampaikan fungsi kurikulum adalah 13: 
a. Fungsi Penyesuaian (The Adjustive Or Adaptive Function) 
Kurikulum berfungsi sebagai penyesuaian ialah kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dilingkungannya 
karna lingkungan bersifat dinamis artinya dapat berubah-ubah. 
b. Fungsi Integrasi (The Integrating Function) 
Kurikulum berfungsi sebagai penyesuaian mengandung makna bahwa 
kurikulum merupakan alat pendidikan yang mampu menghasilkan 
pribadi-pribadi yang utuh yang dapat dibutuhkan dan berintegrasi di 
masyarakat. 
c. Fungsi Diferensiasi (The Diferentiating Function) 
Kurikulum berfungsi sebagai diferensiansi ialah sebagai alat yang 
memberikan pelayanan dari berbagai perbedaan disetiap mahasiswa 
yang harus dihargai dan dilayani. 
 
d. Fungsi Persiapan (The Propaeduetic Function) 
Kurikulum berfungsi sebagai persiapan yang mengandung makna 
bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan mampu mempersiapkan 
 
13 Robert Zais, Kurikulum Pendidikan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Perkasa Publisher, 2015), 21. 

































mahasiswa kepada jenjang selanjutnya dan juga dapat mempersiapkan 
diri dapat hidup dalam masyarakat, jika tidak melanjutkan pendidikan. 
e. Fungsi Pemilihan (The Selective Function) 
Kurikulum berfungsi sebagai pemilihan ialah memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk menentukan pilihan program belajar yang sesuai 
dengan minat dan bakatnya. 
f. Fungsi Diagnostik (The Diagnostic Function) 
Kurikulum sebagai diagnostik mengandung makna bahwa kurikulum 
ialah alat pendidikan yang mampu mengarahkan dan memahami 
potensi mahasiswa serta kelemahan dalam dirinya. Apabila telah 
memahami potensi dan mengetahui kelemahannya, maka dengan 
demikian diharapkan mahasiswa bisa mengembangkan potensi dan 
memperbaiki kelemahannya. 
Nurgiantoro menjabarkan Fungsi kurikulum dalam fungsi tiga hal. 
Pertama, fungsi kurikulum bagi Universitas yang terdiri dari alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kurikulum juga dapat 
dijadikan pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan di Perguruan tinggi. Misalnya, mata kuliah, alokasi waktu, 
pokok bahasan, serta termasuk strategi pembelajarannya. Kedua, 
kurikulum dapat mengontrol dan memelihara keseimbangan proses 
pendidikan. Dengan mengetahui kurikulum universitas, maka kurikulum 
pada tingkat atasnya dapat mengadakan penyesuaian, sehingga tidak 

































terjadi pengulangan kegiatan pengajaran yang diulang. Ketiga, kurikulum 
dimaksud untuk menyiapkan kebutuhan masyarakat atau lapangan kerja, 
sehingga kurikulum mencerminkan hal-hal yang menjadi kebutuhan 
masyarakat. Karena itu lulusan paling tidak dapat memenuhi kebutuhan 
lapangan pekerjaan (vokasional) di satu sisi, dan dipersiapkan untuk 
melanjutkan ke jenjang berikutnya.14  
Masih mengenai fungsi kurikulum, pendapat yang hampir sama 
dengan Nurgiantoro disampaikan oleh Hendyat Soetopo menambahkan 
bahwa fungsi kurikulum itu sebagai pedoman dalam kegiatan Pendidikan 
juga sebagai suatu alat atau sarana yang berfungsi untuk mencapai 
tujuantujuan pendidikan, jenis-jenis program apa yang diselenggarakan di 
sekolah tersebut. Hal ini berarti bahwa fungsi kurikulum menyangkut 
setiap jenis program, pengoprasionalan atau pelaku yang bertanggung 
jawab, serta media atau fasilitas yang mendukungnya.15 
3. Organisasi Kurikulum 
Pengorganisasian kurikulum merupakan kegiatan penyusunan 
kurikulum dan pembelajaran, bentuk dan jenis sumber belajar serta bahan 
ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. Oleh sebab itu kegiatan 
pengorganisasian kurikulum memiliki peranan yang cukup penting karena 
dalam kegiatan tersebut bertalian erat dengan visi-misi dan tujuan 
 
14 Ibid., 38. 
15 Ibid., 45.  

































pendidikan serta kegiatan penentuan isi bahan ajar.16 Model 
pengorganisasian kurikulum akan berpengaruh terhadap strategi 
pembelajarannya. Tujuan dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
kurikulum yang disusun dengan model separated akan berbeda dengan 
model integrated, demikian pula dengan model correlated.  
Nasution mengklasifikasikan tiga model pengorganisasian 
kurikulum yaitu separated subject curriculum, correlated curriculum, dan 
integrated curriculum.17 Pengklasifikasian model tersebut didasarkan pada 
penekanan masing-masing model dan lebih bersifat teoritis karena dalam 
implementasinya di kelas tidak ditemukan adanya kurikulum yang secara 
mutlak mendasarkan diri pada salah satu model saja tanpa mengaitkannya 
dengan yang lain. Sebagai contoh, kurikulum yang diorganisir dengan 
menggunakan model separated subject curriculum, dalam pelaksanaanya 
di kelas seorang dosen pasti mengaitkannya dengan matakuliah yang lain 
yang memang berkaitan. Demikian pula dengan model yang lain.  
a. Model Separated Subject Curriculum  
Model separated subject curriculum adalah model kurikulum 
yang disusun dalam bentuk penyajian bahan-bahan ajar suatu mata 
kuliah tertentu secara terpisah dan tidak dibenarkan mengkaitkannya 
 
16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: Rosda, 2012), 34. 
17 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Integrasi Pesantren Kedalam Sistem Pendidikan Tinggi Agama 
Islam : Studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” (Disertasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2012), 112. Lihat Juga  Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Kurikulum 
Integrasi Pesantren Mahasiswa dan UIN Maliki Malang, Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, 
Volume 18 No 1 (Juni) 2014 143-155. 

































dengan mata kuliah lain. Oleh karena itu jenis mata kuliah yang 
disusun dengan model ini biasanya berupa pengetahuan yang telah 
disusun secara logis dan sistematis untuk kemudian disajikan kepada 
mahasiswa. Pemisahan bahan-bahan ajar mata kuliah dalam model 
separated subject curriculum ini didasarkan pada adanya perbedaan 
jurusan, program studi, atau tingkat sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, menengah atas dan menengah kejuruan yang menuntut 
adanya perbedaan bahan ajar yang akan disampaikan.  
Oleh karena itu, untuk menyesuaikannya maka diperlukan 
pembeda sesuai dengan perbedaan jurusan, program studi atau tingkat 
dan jenis. Pembedaan bahan ajar untuk satu fakultas, misalnya fakultas 
Tarbiyah dilakukan dalam kelompok jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
selanjutnya dibedakan lagi dalam kelompok mata kuliah 
pengembangan kepribadian, atau mata kuliah keahlian berkarya dan 
kemudian dikelompokkan pada semester I, semester II dan seterusnya. 
Jadi, dalam bahan ajar itu sendiri sudah diadakan batas-batas yang 
memisahkannya untuk disajikan pada jurusan-jurusan tertentu.  
Kurikulum yang diorganisir dengan model separated 
curriculum lebih bersifat subject-centered dan berpusat pada bahan 
ajar dari pada yang bersifat child-centered, yang berpusat pada minat 
dan kebutuhan  peserta didik. Kurikulum bentuk ini disusun 

































berdasarkan pandangan ilmu jiwa asosiasi, yaitu yang mengharapkan 
terjadinya kepribadian yang bulat yang berdasarkan potongan-
potongan pengetahuan. Berdasarkan pandangan ilmu jiwa tersebut 
kepribadian yang utuh dapat dibentuk berdasarkan sejumlah 
pengetahuan yang diperoleh secara terpisah.  
Dari segi ini jelas kiranya bahwa kurikulum bentuk terpisah 
sangat menekankan pada pembentukan intelektual dan kurang 
mengutamakan pembentukan kepribadian anak secara keseluruhan. 
Jika hanya berdasarkan potongan-potongan pengetahuan yang terpisah 
satu dengan yang lainnya, memang sulit kiranya untuk mencapai 
terbentuknya kebulatan pengetahuan dan kepribadian anak.  
b. Model Correlated Curriculum  
Model Correlated Curriculum adalah model kurikulum yang 
disusun dalam bentuk penyajian bahan-bahan ajar suatu mata kuliah 
tertentu yang dikaitkan dengan bahan ajar mata kuliah lainnya dan 
tidak dibenarkan untuk memisahkannya dengan mata kuliah lain. 
Munculnya model correlated ini didasarkan pada adanya pemisahan 
yang ketat antara mata kuliah yang satu dengan mata kuliah lain 
sebagaimana yang terjadi pada kurikulum yang bersifat separated 
curriculum. Hal tersebut menyebabkan timbulnya rasa tidak puas 
dikalangan para pendidik. Karena fakta kegiatan kurikulum di kelas 
menunjukkan bahwa hampir tidak mungkin membicarakan satu mata 

































kuliah tertentu tanpa sama sekali tidak mengkaitkannya dengan mata 
kuliah yang lain.  
Berdasar kondisi itu dibutuhkan adanya kurikulum baru yang 
memungkinkan untuk memberikan bahan ajar atau pengalaman 
pendidikan yang ada sangkut pautnya antara yang satu dengan yang 
lain. Dengan demikian, peserta didik akan memperoleh pengalaman 
yang lebih menyeluruh dan bermanfaat untuk keperluan sehari-
harinya. Adanya usaha untuk menghubung-hubungkan antara berbagai 
mata kuliah itulah yang kemudian melahirkan model organisasi 
kurikulum yaitu Correlated Curriculum.  
Meskipun demikian, dalam mengimplementasikan model 
Correlated Curriculum tersebut tidak berarti bahwa pendidik harus 
memaksakan adanya hubungan antara berbagai mata kuliah, melainkan 
tetap mempertahankan adanya batas batas yang ada. Usaha-usaha 
memberi korelasi antara mata kuliah yang satu dengan yang lainnya 
tersebut dapat dilakukan. Dengan adanya penghilangan batas itu berarti 
dua mata pelajaran atau lebih telah dipadukan menjadi satu mata 
kuliah dengan satu nama  
c. Model Integrated Curriculum  
Integrated berasal dari kata “Integer” yang berarti unit. Oleh 
karena itu integrasi dimaknai sebagai perpaduan, koordinasi, harmoni, 
kebulatan, keseluruhan. Dengan demikian, Integrated Curriculum 

































adalah kurikulum yang diorganisir dengan meniadakan batas-batas 
antara berbagai mata kuliah dan menyajikan bahan ajarnya dalam 
bentuk unit atau keseluruhan.  
Pengorganisasian kurikulum dengan model Integrated 
Curriculum diharapkan dapat membentuk peserta didik menjadi 
pribadi yang integrated yakni manusia yang sesuai atau selaras dengan 
sekitarnya. Orang yang ‘integrated’ mampu hidup secara harmoni 
dengan lingkungannya. Perilakunya juga harmonis dan ia tidak 
senantiasa terbentur pada situasi-situasi yang dihadapinya dalam 
hidupnya. Apa yang diajarkan di kelas disesuaikan dengan kehidupan 
peserta didik di luar kelas. Oleh karena itu, bahan ajar yang 
disampaikan kepada peserta didik bertujuan untuk membantu mereka 
melalui antara lain belajar bekerja sama dan bergaul dengan peserta 
didik lainnya atau dengan orang lain.  
Integrated Curriculum dilaksanakan melalui pembelajaran unit. 
Menurut Caswell dalam Nasution, Unit is a series of related activities 
engaged in by children in the process of realizing a dominating 
purpose which is compatible with the aims of education. Suatu unit 
mempunyai tujuan yang bermakna bagi peserta didik yang biasanya 
dituangkan dalam bentuk masalah. Untuk memecahkan masalah itu 
mereka melakukan serangkaian kegiatan yang saling berkaitan.  

































Menghadapkan para peserta didik kepada masalah berarti 
merangsang mereka untuk berfikir dan merasa tidak akan pernah puas 
dan tenang sebelum memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan pada 
uraian di atas, maka yang diutamakan dalam integrated curriculum, 
adalah kegiatan berpikir sendiri atas dasar fakta-fakta yang dicari 
sendiri dan bukan menghafal fakta-fakta saja. Apa yang dipelajari 
dalam unit merupakan keseluruhan yang saling bertalian erat satu 
dengan yang lainnya, oleh karena itu bahan ajar yang dipelajari lebih 
mudah untuk difahami.  
Dalam kegiatan pembelajaran unit, materi pembelajaran 
senantiasa dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman para peserta 
didik. Mereka diberi kesempatan sebanyak-banyaknya untuk 
menghayati, mengadakan penyelidikan dan percobaan, mengumpulkan 
bahan dari berbagai sumber, merumuskan dan menganalisis problema-
problema, mencari sendiri jawaban atas masalah-masalah lalu 
mengambil kesimpulan yang dijadikan dasar perbuatannya.  
4. Komponen Kurikulum  
Kurikulum memiliki empat komponen utama, yaitu : tujuan, 
materi,  strategi pembelajaran, dan evaluasi . Empat komponen tersebut 
memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa dipisahkan.18 Untuk lebih 
 
18 Loeloek Endah Purwati & Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum .(Jakarta PT, Prestasi 
Pustakaraya, 2016), 202. 

































jelasnya, berikut ini peneliti uraikan tentang masing-masing komponen 
tersebut. masing-masing komponen kurikulum yaitu :  
a. Tujuan  
Tujuan pendidikan direkomendasikan sebagai pengembangan 
pertumbuhan yang seimbang dari potensi dan kepribadian total 
manusia, melalui latihan spiritual, intelektual, perasaan dan kepekaan 
fisik, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Para pakar pendidikan Islam telah sepakat bahwa tujuan dari 
pendidikan bukanlah untuk mengisi otak anak didik dengan segala 
macam ilmu yang belum pernah mereka ketahui akan tetapi juga untuk 
tujuan lain yaitu mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkam rasa 
keutamaan, membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya 
dengan penuh keikhlasan dan kejujuran.19  
Merujuk dari tujuan pendidikan di atas maka tujuan pendidikan 
Islam ialah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa atau secara 
singkat tujuan pokok dan utama pendidikan Islam adalah fadhilah 
(keutamaan).  Tujuan pendidikan nasional yang merupakan pendidikan 
pada tataran makro selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuan 
 
19 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip Prinsip Dasar Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2003), 13. 

































institusional yaitu tujuan pendidikan yang ingin dicapai dari setiap 
jenis maupun jenjang pada satuan pendidikan tertentu. 
b. Materi Pembelajaran  
Dalam menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar tidak 
lepas dari filsafat dan teori pendidikan dikembangkan.20 Dalam hal ini, 
materi pembelajaran disusun secara logis dan sistematis dalam bentuk : 
1) Teori 
Teori adalah seperangkat konstruk atau konsep, definisi atau 
preposisi yang saling berhubungan yang menyajikan pendapat 
sistematik tentang gejala dengan menspesifikasi hubungan – 
hubungan antara variabel-variabel dengan maksud menjelaskan 
dan meramalkan gejala tersebut.  
2) Konsep 
Konsep adalah suatu abstraksi yang dibentuk oleh organisasi dari 
kekhususan-kekhususan, merupakan definisi singkat dari 
sekelompok fakta atau gejala.  
3) Generalisasi 
Generalisasi adalah kesimpulan umum berdasarkan hal-hal yang 




20 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran.(Jakarta Penerbit Beta, 2009), 20 


































Prinsip adalah ide utama dalam pola skema yang ada pada materi 
yang mengembangkan hubungan antara beberapa konsep.  
5) Prosedur 
Prosedur adalah seri langkah-langkah yang berurutan dalam materi 
pelajaran yang harus dilakukan peserta didik.  
6) Fakta 
Fakta adalah sejumlah informasi khusus dalam materi yang 
dianggap penting, terdiri dari terminologi, orang dan tempat serta 
kejadian.  
7) Istilah 
Istilah adalah kata-kata perbendaharaan yang baru dan khusus yang 
diperkenalkan dalam materi.  
8) Contoh/ilustrasi, 
Contoh/ilustrasi adalah hal atau tindakan atau proses yang 
bertujuan untuk memperjelas suatu uraian atau pendapat. 
9) Definisi:  
Definisi adalah penjelasan tentang makna atau pengertian tentang 
suatu hal/kata dalam garis besarnya.  
10) Preposisi 
Preposisi adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.  

































Isi kurikulum berisi pencapaian target yang jelas, materi dan 
standar. Standar hasil pendidikan terdiri dari program inti, lokal, ekstra 
kurikuler dan kepribadian.21 Keberhasilan pembelajaran secara 
keseluruhan sangat tergantung pada keberhasilan dosen merancang 
materi pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
bagian tak terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, prediksi, dan 
proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran. Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi 
pembelajaran (Intructional materials) adalah pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi 
standar kompetensi yang diterapkan.22 
c. Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran suatu kurikulum tergambar dari cara 
yang ditempuh di dalam melaksanakan pengajaran, cara di dalam 
mengadakan penilaian, cara dalam melaksanakan bimbingan dan 
penyuluhan dan cara mengatur kegiatan sekolah secara keseluruhan. 
Cara dalam melaksanakan pengajaran mencakup cara yang berlaku 
dalam menyajikan tiap bidang studi, termasuk cara/metode mengajar 
dan alat pelajaran yang digunakan. Dalam hal ini dosen dapat 
menerapkan banyak kemungkinan untuk menentukan strategi 
 
21 Munarji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), 84-85.   
22 Loeloek Endah Poerwati & Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum , ….255.   

































pembelajaran dan setiap strategi pembelajaran memiliki kelemahan 
dan keunggulannya tersendiri.  
d. Evaluasi Kurikulum  
Dalam pengertian yang lebih luas, evaluasi kurikulum 
dimaksudkan untuk memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan 
ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator kinerja yang dievaluasi tidak 
hanya terbatas pada efektivitas saja, namun juga relevansi, efisiensi, 
kelaikan (feasibility) program. Luas atau tidaknya suatu program 
evaluasi kurikulum sebenarnya ditentukan oleh tujuan diadakannya 
evaluasi kurikulum. Apakah evaluasi tersebut ditujukan untuk 
mengevaluasi keseluruhan sistem kurikulum atau komponen 
komponen tertentu saja dalam sistem kurikulum tersebut. Salah satu 
komponen kurikulum penting yang perlu dievaluasi adalah berkenaan 
dengan proses dan hasil belajar mahasiswa. 
7. Desain kurikulum  
Salah satu karakteristik penting dari kurikulum adalah 
konseptualisasi dan organisasi berbagai bagian dari kurikulum tersebut. 
Dalam organisasi kurikulum, desain kurikulum berhubungan dengan 
organisasi horizontal dan vertikal. Organisasi horizontal sering disebut 
sebagai cakupan atau integrasi horizontal yang berhubungan dengan 
susunan komponen-komponen kurikulum, sedangkan organisasi vertikal 

































perhatiannya terletak pada hubungan antara komponen-komponen 
kurikulum. 
Beberapa ahli merumuskan bermacam-macam desain kurikulum. 
Eisner dan Vallance membagi desain menjadi lima jenis, yaitu model 
pengembangan proses kognitif, kurikulum sebagai teknologi, kurikulum 
aktualisasi diri, kurikulum konstruksi sosial, dan kurikulum rasionalisasi 
akademis.23 Pendapat lain dari Mc Neil bahwa desain kurikulum dibagi 
menjadi empat model, yaitu model kurikulum humanistik, kurikulum 
konstruksi sosial, kurikulum teknologi, dan kurikulum subjek akademik.24  
Berbeda dengan pendapat sebelumnya Alexander Lewis membagi desain 
kurikulum menjadi kurikulum subject matter dicipline, komponen yang 
spesifik, kurikulum sebagai proses, kurikulum sebagai fungsi sosial, dan 
kurikulum yang berdasarkan minat individu.25  
Sebuah desain kurikulum harus mengacu pada tujuan pendidikan. 
Dalam hal ini ada tiga hal yang perlu dipahami perbedaannya, yaitu 
antara aims, goals, dan objectives. Aims, merupakan tujuan pendidikan 
nasional. Goals, merupakan tujuan perantara atau tujuan kelembagaan 
(institusional) atau tujuan kurikuler, tujuan kelembagaan merupakan 
tujuan yang akan dicapai sesuai dengan jenjangnya. Objectives : 
merupakan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional, tujuan 
 
23 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta, Rajawali Press, 
2014), 26. 
24 Ibid., 35 
25 Ibid., 36 

































pembelajaran memiliki sifat spesifik, terukur, dan teramati. Terdapat 
beberapa macam desain kurikulum yaitu : 26 
a. Desain Kurikulum “Subject Matter/Discipline” 
Desain Kurikulum ini memiliki asumsi-asumsi : bertujuan 
melatih peserta didik menggunakan ide-ide, sumber tujuan dari 
pendidikan klasik, karakteristik peserta didik yaitu anak sebagai 
tabung kosong, hakekat pembelajarannya ekspositorik dan inkuiri. 
Ciri-ciri umum : berdasarkan atas suatu struktur ilmu, pola kerja 
mekanik, dan memperhatikan isi dan proses belajar. Komponen-
komponen: tujuannya mengemukakan ide-ide, materi tentang struktur 
disiplin ilmu, proses pembelajarannya ekspositorik dan inkuiri, 
evaluasi bervariasi sesuai tujuan dan sifat mata pelajaran. Kelebihan: 
cocok di perguruan tinggi, logis dan sistematis, dan isi komprehensif. 
Kelemahannya : mengabaikan karakter peserta didik dan kurang 
memperhatikan proses. 
b. Desain Kurikulum “Specific Competencies” 
Desain Kurikulum ini memiliki asumsi-asumsi: tujuan untuk 
mengubah perilaku yang teramati dan terukur, sumber tujuan yaitu 
pendidikan berbasis kompetensi, karakteristik peserta didik adalah 
anak sebagai individu yang aktif, hakekat pembelajarannya  
pembelajaran individual. Ciri-ciri umum: berdasarkan atas suatu 
 
26 Sutrisno, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi. (Bandung, Rosda, 2016), 46. 

































kompetensi tertentu, pola kerja sistematik, dan memperhatikan 
kinerja dan proses belajar. Komponen-komponen: tujuan untuk 
mengubah perilaku sesuai kebutuhan masyarakat, materi kompetensi, 
proses pembelajaran individual, evaluasi berbasis kinerja. Kelebihan: 
efisien dan efektif, penguasaan materi terjamin, dan akuntabilitas 
terpenuhi. Kelemahannya: metode cenderung seragam, kurang 
mampu memenuhi semua kebutuhan siswa, transfer of learning result 
lemah, sulit diterapkan untuk pembelajaran aktif. 
c. Desain Kurikulum Humanistik 
Desain Kurikulum ini memiliki asumsi-asumsi : tujuan untuk 
mengembangkan sifat kepribadian peserta didik, sumber tujuan 
pendidikan nilai, karakteristik peserta didik adalah pribadi yang unik, 
hakekat pembelajarannya value clarification. Ciri-ciri umum: 
berfokus pada sifat kepribadian, individual experience, dan 
pengembangan diri. Komponen-komponen: tujuan untuk 
pengembangan kepribadian, materi nilai-nilai moral, proses 
pembelajaran latihan inkuiri, evaluasi tindakan. Kelebihan: 
pengembangan sifat kritis. Kelemahannya: sulit dilakukan, 
dipengaruhi pengalaman individual secara total, sulit melihat 
dampaknya dan tak ada dukungan publik. 
 
 

































d. Desain Kurikulum “Rekonstruksi Sosial” 
Desain Kurikulum ini memiliki asumsi-asumsi: tujuan untuk 
pengembangan masyarakat demokratis, sumber tujuan dari problem 
masyarakat, karakteristik peserta didik adalah warga masyarakat yang 
baik, hakekat pembelajaran masyarakat demokratis. Ciri-ciri umum: 
berakar pada masyarakat/problem masyarakat. Komponen-
komponen: tujuan masyarakat demokratis, materi kebutuhan 
masyarakat, proses pembelajaran yaitu problem solving, evaluasi 
dengan authentic assessment. Kelebihan: siswa peka dan kritis 
terhadap masalah masyarakat. Kelemahannya: pengembangan materi 
kurang memperhatikan struktur ilmu, kurang cocok untuk 
pengembangan ilmuwan. 
Desain kurikulum yang dihipotesiskan relevan untuk masyarakat 
abad 21 adalah desain kurikulum yang integrated, multikultural, dan 
teknologis berkompetens. Adaptabilitas kurikulum untuk masyarakat abad 
21 yaitu potensi anak, keunikan peserta, kebutuhan daerah, keragaman 
etnis yang multi kultural, ketrampilan vokasional, futuristik, dan 
pendidikan untuk semua. 
Pembelajar harus menemukan tantangan dan motivasi belajar 
mereka. Kurikulum harus memberikan aspirasi dan ambisi bagi seluruh 
mahasiswa. Pada semua tingkat, pembelajar dengan kemampuan dan bakat 
yang dmilikinya harus mengalami tantangan dengan tingkat yang tepat, 

































sehingga memungkinkan mereka untuk mengasah potensi mereka. 
Pembelajar harus aktif dalam pembelajaran dan mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkan dan mendemonstrasikan kreatifitas mereka. Harus 
ada dukungan yang memungkinkan pembelajar untuk meningkatkan usaha 
mereka. Pembelajar harus memperoleh mendapatkan kesempatan untuk 
kesempatan dengan rentang bobot yang sesuai dan luas jangkauannya.  
Desain kurikulum harus diorganisir dengan prinsip tertentu 
sehingga pembelajar dapat belajar dan berkembang melalui variasi 
konteks, baik di kelas maupun di aspek lain dalam kehidupan. Prinsip 
pengorganiasisian desain kurikulum yaitu harus memenuhi aspek : 27 
Kemajuan (Progression) Pembelajar harus mengalami kemajuan yang 
berkelanjutan pada pembelajaran mereka dalam satu kerangka 
pembelajaran. Setiap tingkat harus dibangun berdasarkan pengetahuan 
dini. Pembelajar harus dapat berkembang pada tingkat dimana kebutuhan 
dan bakat mereka bisa dipenuhi, dan harus tetap membuka kesempatan 
sehingga perkembangan anak tidak terhenti pada usia dini. Kedalaman 
(Depth) Harus ada kesempatan bagi pembelajar untuk mengembangkan 
kemampuan mereka secara maksimal dalam berbagai tipe cara berpikir 
dan belajar. Dalam perkembangannya, mereka harus mengembangkan dan 
mengaplikasikan kekuatan intelektual, menarik elemen lain dari 
pembelajaran dan mengeksplorasi dan menmperoleh pemahaman yang 
 
27 Ibid., 62 

































lebih tinggi. Personalisasi dan Pilihan (Personalisation and Choice) 
Kurikulum harus merespon kebutuhan individual dan mensupport bakat 
tertentu yang dimiliki pembelajar. Kurikulum juga harus memberikan 
kesempatan yang besar agar pembelajar dapat berlatih untuk menentukan 
pilihan yang bertanggungjawab, ketika pembelajar mulai memasuki 
jenjang sekolah. Saat pembelajar memperoleh tingkat pencapaian yang 
sesuai dari rentang jenjang pendidikan yang luas, pilihan tersebut harus 
dibuka sesegera mungkin. Harus ada penjamin yang dapat menjamin 
bahwa pilihan itu mengarah pada kesuksesan. Koherensi (Coherence) 
Secara keseluruhan, aktivitas pembelajaran pembelajar harus utuh untuk 
membentuk pengalaman yang berhubungan satu sama lain. Relevansi 
(Relevance) Pembelajar harus memahami tujuan pembelajaran.  
Mereka harus melihat nilai dari pelajaran yang mereka pelajari dan 
relevansi pelajaran tersebut dalam hidup mereka saat ini dan masa depan. 
Sementara itu, Saylor, mengemukakan delapan prinsip sebagai acuan 
dalam desain kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Desain kurikulum harus memudahkan dan mendorong seleksi serta 
pengembangan semua jenis pengalaman belajar yang esensial bagi 
pencapaian prestasi belajar, sesuai dengan hasil yang diharapkan;  
b. Desain kurikulum memuat berbagai pengalaman belajar yang 
bermakna dalam rangka merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan, 

































khususnya bagi kelompok mahasiswa yang belajar dengan bimbingan 
dosen.  
c. Desain kurikulum harus memungkinkan dan menyediakan peluang 
bagi dosen untuk menggunakan prinsip-prinsip belajar dalam 
memilih, membimbing, dan mengembangkan berbagai kegiatan 
belajar di sekolah 
d. Desain kurikulum harus memungkinkan dosen untuk menyesuaikan 
pengalaman dengan kebutuhan, kapasitas, dan tingkat kematangan 
mahasiswa 
e. Desain kurikulum harus mendorong dosen untuk mempertimbangkan 
berbagai pengalaman belajar anak yang diperoleh di luar kampus dan 
mengaitkannya dengan kegiatan belajar di kampus;  
f. Desain kurikulum harus menyediakan pengalaman belajar yang 
berkesinambungan, agar kegiatan belajar mahasiswa berkembang 
sejalan dengan pengalaman terdahulu dan terus berlanjut pada 
pengalaman berikutnya 
g. Desain kurikulum harus didesain agar dapat membantu mahasiswa 
mengembangkan watak, kepribadian, pengalaman, dan nilai-nilai 
demokrasi yang menjiwai kultur 
h. Desain kurikulum harus realistis, layak, dan dapat diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa desain kurikulun dapat diartikan sebagai 
sebuah rancangan yang konseptual. Bahwa setiap teori pendidikan 

































memiliki desain kurikulum masing-masing. Implementasi atau realisasi 
kurikulum ini diterapkan dalam pembelajaran. Desain kurikulum merujuk 
pada bangun kurikulum yang meliputi empat aspek komponen atau elemen 
kurikulum yang meliputi: Tujuan, Materi atau Isi, Pembelajaran, Evaluasi. 
8. Implementasi Kurikulum  
Implementasi kurikulum adalah upaya pelaksanaan atau penerapan 
kurikulum yang telah ada. Dalam implementasi kurikulum, dituntut upaya 
sepenuh hati dan keinginan kuat dalam pelaksanaanya, permasalahan besar 
akan terjadi apabila yang dilaksanakan bertolak belakang atau 
menyimpang dari yang telah dirancang.28 Sedangkan Hamalik berpendapat 
bahwa Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai kegiatan 
manajerial yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang direncanakan 
menjadi suatu struktur tugas, wewenang dan menentukan siapa yang akan 
melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tugas yang akan diinginkan 
organisasi.29 Kunandar berpendapat bahwa implementasi adalah suatu 
proses penerapan, ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis seingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.30 Melengkapi 
pernyataan tersebut Nanat Fatah mengklasifikasikan lima tahapan dalam 
 
28 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum , (Yogyakart, Gava Media, 2014)  8.   
29 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Rosdakarya, 2006), 49-50 
30 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007, hlm. 211. 

































proses implementasi yaitu :31  Pertama, menentukan tugas-tugas apa yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan kurikulum. Kedua, membagi 
seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan 
oleh perseorangan atau perkelompok dengan mendasarkan pada kualifikasi 
tertentu. Ketiga, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara 
yang rasional, efisien. Keempat, menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis. 
Kelima, melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas. 
Implementassi kurikulum setidaknya dipengaruhi oleh tiga faktor 
berikut,  Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup ide baru 
suatu kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna di lapangan; Strategi 
implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi. 
Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap dosen terhadap kurikulum, serta 
kemampuannya untuk merealisasikan kurikulum (curriculum planning) 
dalam pembelajaran. Berdasarkan definisi implementasi tersebut, 
implementasi kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum dalam suatu aktifitas 
pembelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi 
tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Secara garis besar, 
 
31 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 1996), 72. 

































implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok, yaitu 
pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.32  
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan Implementasi adalah suatu 
proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap pada suatu aktifitas 
pembelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi 
tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan, dapat dipahami pula 
bahwa implementasi kurikulum adalah operasionalisasi konsep kurikulum 
yang masih bersifat tertulis menjadi aktual dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran.  
B. Kajian Teori Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Dalam memaknai konsep maka akan berhubungan dengan teori, 
sedangkan teori berkaitan dengan sesuatu hal yang dipandang secara 
ilmiah. Berhubungan dengan konsep dasar pembelajaran akan tertuju pada 
landasan ilmiah pembelajaran, dengan konsep dasar inilah maka akan 
didapat pemahaman tentang pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu 
proses di mana suatu individu berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman, pembelajaran merupakan aktivitas yang disengaja dan 
dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan 
 
32 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum,( Jakarta, Rineka Cipta, 2010), 20   

































belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, atau anak yang 
tadinya tidak terampil menjadi terampil.33 Dari pengertian tersebut 
terdapat tiga unsur pokok dalam pembelajaran yaitu : proses, perubahan 
perilaku dan pengalaman 
Pembelajaran adalah proses mental dan emosional atau proses 
berpikir dan merasakan. Seorang dikatakan belajar apabila pikiran dan 
perasaannya aktif. Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat 
diamati oleh orang lain, akan tetapi dirasakan oleh yang bersangkutan 
sendiri. Dosen melihat dari kegiatan mahasiswa sebagai akibat adanya 
aktivitas pikiran dan perasaan mahasiswa seperti bertanya, menanggapi, 
menjawab pertanyaan dosen.34 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh dosen untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir mahasiswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.35 
 
33 Gandawijaya , Pembelajaran modern bagi pendidik (Jakarta: Edumedia, 2012), 81 
34 Sadiman, Manajemen pembelajaran Islam (Yogyakarta: Cahaya Umat, 2016), 63 
35 UU SISDIKNAS dalam https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/ 
UU_no_20_th_2003.pdf (2 Juni 2019) 

































Sedangkan Wikantoro menyatakan pengertian pembelajaran adalah 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik.36 
Secara umum pengertian pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik/mahasiswa dengan pendidik/dosen dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar yang meliputi dosen dan mahasiswa yang 
saling bertukar informasi. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik. 
Dari beberapa pengertian tersebut definisi pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Atau 
mudahnya usaha sadar dari dosen untuk membuat mahasiswa belajar, yaitu 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri mahasiswa yang belajar, 
 
36 Wikantoro, Paradigma baru system pembelajaran (Surabaya: Amanah Press, 2014), 89 

































dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu tertentu dan karena adanya usaha. 
Proses pembelajaran pada awalnya mengharuskan dosen untuk 
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh mahasiswa meliputi 
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 
belakang ekonominya, dan lain sebagainya. kesiapan dosen untuk 
mengenal karakteristik mahasiswa dalam pembelajaran merupakan modal 
utama yang sangat penting dalam penyampaian bahan belajar dan menjadi 
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Istilah pembelajaran merupakan terjemahan kata instruction. 
Seringkali orang membedakan kata pembelajaran dengan pengajaran. 
Akan tetapi tidak jarang pula orang memberikan pengertian yang sama 
untuk kedua kata tersebut. Menurut Arief, kata pembelajaran dan kata 
pengajaran dapat dibedakan pengertiannya. Kalau kata pengajaran hanya 
ada di dalam konteks dosen-murid di kelas formal. Sedangkan kata 
pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks dosen-murid di kelas formal, 
tetapi juga meliputi kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri oleh dosen 
secara fisik.37 Di dalam kata pembelajaran ditekankan pada kegiatan 
belajar mahasiswa melalui usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar.38 Dengan 
definisi seperti ini, kata pengajaran lingkupnya lebih sempit dibanding 
 
37 Arief Daryanto, Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: Gava Media, 2017), 75 
38 Yunus Abidin, Pembelajaran Multiliterasi (Jakarta: Pena Press, 2013), 48 

































kata pembelajaran. Pandangan bahwa kata pembelajaran dan kata 
pengajaran pada hakekatnya sama, yaitu suatu proses interaksi antara 
dosen dan mahasiswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.39 
Kedua pandangan tersebut dapat digunakan, yang terpenting adalah 
interaksi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa harus adil, yakni adanya 
komunikasi timbal balik di antara keduanya, baik secara langsung maupun 
tidak langsung atau melalui media. Mahasiswa jangan selalu dianggap 
sebagai subjek belajar yang tidak tahu apa-apa. Ia memiliki latar belakang, 
minat, dan kebutuhan, serta kemampuan yang berbeda. Peranan dosen 
tidak hanya terbatas Sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), 
tetapi juga sebagal pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar mahasiswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
2. Komponen Pembelajaran 
Zainiyati menjelasakan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
sistem instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang 
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Agar tujuan ini 
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan, sehingga antar 
sesama komponen terjadi kerja sama. Sebagai suatu sistem, pembelajaran 
meliputi suatu komponen, antara lain; tujuan, bahan, peserta didik, guru, 
 
39 Fiona Susanti, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Gramedia, 2016), 37 

































metode, situasi, dan evaluasi. Komponen-komponen pembelajaran tersebut 
di uraikan sebagai berikut 40 : 
a. Guru  
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga merupakan faktor yang 
terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan 
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau 
direkayasa oleh komponen lain, dan sebaliknya guru mampu 
memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi bervariasi. 
Sedangkan komponen lain tidak dapat merubah guru menjadi 
bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah membentuk 
lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan lingkungan yang 
diharapkan dari proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya 
peserta didik memperoleh suatu hasil belajar sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk itu, dalam merekayasa pembelajaran, guru harus 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku.  
b. Peserta Didik  
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar 
untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk 
mencapai tujuan belajar. Komponen peserta ini dapat dimodifikasi oleh 
guru. Tujuan Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, materi, media, dan evaluasi pembelajaran. Untuk 
 
40 Husniyatus Salamah Zainiyati. Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif  (Surabaya: UIN Press, 
2010), 12 

































itu dalam strategi pembelajaran, penentuan tujuan merupakan 
komponen yang pertama kali dipilih oleh guru, kareana tujuan 
pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran.  
c. Bahan Pelajaran  
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan 
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tuntutan masyarakat. Menurut Suharsimi  bahan ajar 
merupakan komponen inti yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
optimal, maka dalam menentukan strategi pembelajaran perlu 
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
standart proses pembelajaran.  
d. Metode  
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.  
e. Alat 
Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

































Dalam proses pembelajaran alat memiliki fungsi sebagai pelengkap 
untuk mencapai tujuan. Alat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu alat 
verbal dan alat bantu nonverbal. Alat verbal dapat berupa suruhan, 
perintah, larangan dan lain-lain, sedangkan yang nonverbal dapat 
berupa sajadah, mukena, slide, dan lain-lain.  
f. Sumber pembelajaran  
Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran dapat 
diperoleh. Sehingga sumber belajar bisa berasal dari masyarakat, 
lingkungan, dan kebudayaannya, misalnya, manusia, buku, media 
masa, lingkungan, dan lain lain. 
g. Lingkungan  
Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi 
pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan 
fisik (misalnya, iklim madrasah, letak madrasah, dan lain-lain), dan 
hubungan antar insani, misalnya dengan teman, dan peserta didik 
dengan orang lain. Contoh keadaan ini misalnya, menurut isi 
materinya seharusnya pembelajaran menggunakan media masyarakat 
untuk pembelajaran, karena kondisi masyarakat sedang rawan, maka 
diubah dengan menggunakan metode lain, misalnya membuat kliping 
Setelah dosen mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 
membuat suatu desain pembelajaran dengan mempertimbangkan 

































kemampuan awal mahasiswa (entering behavior), tujuan yang hendak 
dicapai, teori belajar dan kegiatan pembelajaran, karakteristik bahan yang 
akan diajarkan, metode dan media atau sumber belajar yang akan 
digunakan, dan unsur-unsur lainnya sebagai penunjang. Setelah desain 
dibuat, kemudian pembelajaran dilakukan. Dalam hal ini ada dua kegiatan 
utama, yaitu dosen bertindak mengajar dan mahasiswa bertindak belajar. 
Kedua kegiatan tersebut berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan.41  
Pada akhirnya implementasi pembelajaran itu akan menghasilkan 
suatu hasil belajar. Hasil ini akan memberikan dampak bagi dosen dan 
mahasiswa. Bagi dosen sebagai dampak pembelajaran (instructional 
effect) berupa hasil yang dapat diukur sebagai data hasil belajar mahasiswa 
dan berupa masukan bagi pengembangan pembelajaran selanjutnya. 
Sedangkan bagi mahasiswa sebagai dampak pengiring (nurturent effect) 
berupa terapan pengetahuan dan atau kemampuan di bidang lain sebagai 
suatu transfer belajar yang akan membantu perkembangan mereka 
mencapai keutuhan dan kemandirian. Jadi, ciri utama dari kegiatan 
pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara si 
belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu dengan dosen, teman-
temannya, media pembelajaran, dan atau sumber-sumber belajar yang lain.  
 
41 Rouf Sulisno. Teori Pembelajaran (Jakarta: Permata Press, 2013), 34 

































Sedangkan ciri-ciri lainnya dari pembelajaran ini berkaitan dengan 
komponen-komponen pembelajaran itu sendiri. Sebagai sebuah sistem, 
masing-masing komponen tersebut membentuk sebuah integritas atau satu 
kesatuan yang utuh. Masing-masing komponen saling berinteraksi, yaitu 
saling berhubungan secara aktif dan saling mempengaruhi. Misalnya 
dalam menentukan bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah 
ditentukan, serta bagaimana materi itu disampaikan akan menggunakan 
strategi yang tepat yang didukung oleh media yang sesuai. Dalam 
menentukan evaluasi pembelajaran akan merujuk pada tujuan 
pembelajaran, bahan yang disediakan media dan strategi yang digunakan, 
begitu juga dengan komponen yang lainnya saling bergantung 
(interdependensi) dan saling terobos (Omterpenetrasi). 
Pandangan mengenai konsep pembelajaran terus menerus 
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan perkembangan 
IPTEK. Pembelajaran sama artinya dengan kegiatan mengajar. Kegiatan 
mengajar dilakukan oleh dosen untuk menyampaikan pengetahuan kepada 
mahasiswa. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Komponen tersebut meliputi: kurikulum, dosen, mahasiswa, materi, 
metode, media dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran adalah 
operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari 
perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam 

































pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan 
pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. 
Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu model 
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen dalam proses belajar-mengajar, 
yaitu konsep belajar yang membantu dosen mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong 
mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan enam komponen utama pembelajaran efektif, yakni: 
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan 
( Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan 
(Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran adalah 
kumpulan dari beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain 
yang merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar.  
3. Hubungan Pembelajaran dan Kurikulum  
Dari semua komponen pembelajaran, antara komponen yang satu 
dengan yang lain memiliki hubungan saling keterkaitan. Dosen sebagai 
ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan, sangat menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya berfungsi 

































sebagai pelaksana kurikulum, dosen juga sebagai pengembang kurikulum. 
Bagi dosen, memahami kurikulum merupakan suatu hal yang mutlak.42 
Bagi setiap dosen, dituntut untuk memahami masing-masing 
metode secara baik. Dengan pemilihan dan penggunaan metode yang tepat 
untuk setiap unit materi pelajaran yang diberikan kepada mahasiswa,maka 
akan meningkatkan proses interaksi belajar-mengajar. Mahasiswa juga 
akan memperoleh hasil belajar yang efektif dan mendapatkan kesempatan 
belajar yang seluas-luasnya. Jika ada salah satu komponen pembelajaran 
yang bermasalah, maka proses belajar-mengajar tidak dapat berjalan baik . 
Kurikulum berkaitan dengan apa yang diajarkan sedangkan 
pembelajaran menyangkut kegiatan menyajikan bahan atau mengolah apa 
yang akan diajarkan atau kurikulum berhubungan dengan apa yang ada 
didalamnya, sedang pembelajaran berhubungan dengan bagaimanan 
caranya. Kurikulum sebagai program, rencana, bahan, pengalaman belajar 
sedangkan pebelajaran berhubungan dengan metode, kegiatan dan 
presentasi program tersebut. Dalam hubungan ini kurikulum bersifat 
programatis sedangkan pembelajaran bersifat metodologis.43 
Persoalan yang timbul selanjutnya adalah bagaimana menyusun 
kurikulum untuk kepentingan pembelajaran agar dapat dilaksanakan 
dengan optimal. Hal ini berbenturan dengan fakta bahwa kurikulum telah 
dirancang secara standar. Ini berarti bahwa kurikulum yang sama 
 
42 Mohamad Ansyar, Hakikat dan Pondasi Kurikulum (Jakarta: Prenata Media, 2011), 71 
43 Ibid., 83. 

































digunakan digunakan pada setiap lembaga pendidikan yang notabenenya 
masing-masing lembaga pendidikan  tersebut memiliki masalah 
pelaksanaan pembelajaran yang berbeda. Maka dari itu diperlukan 
pengembangan seperlunya yang disesuaikan dengan kondisi di lembaga 
Pendidikan tersebut,  
Peter F. Olivia menggambarkan kemungkinan hubungan antara 
kurikulum dengan pembelajaran sebagai berikut.44  
a. Model Dualistic 
Pada model dualistic, pelaksanaan proses belajar mengajar 
yang dikendalikan oleh dosen tidak dikaitkan dengan perencanaan 
program kurikulum, walaupun mungkin sebenarnya berkaitan. 
Pembuat kurikulum mengabaikan para pengajar demikian juga para 
pengajar mengabaikan program kurikulum. Pada model dualistic ini, 
kurikulum dan proses pembelajaran mungkin berubah tanpa saling 
mempengaruhi satu sama lain secara singnifikan 
b. Model interlocking 
Pada model interlocking, kurikulum dan pembelajaran 
memiliki possisi yang sama. Keduanya saling mempengaruhi, 
pemisahan dari keduanya dianggap akan membahayakan. Keberhasilan 
pembelajaran dianggap dipengaruhi oleh perencanaan kurikulum yang 
 
44 Peter, Kurikulum dan Pembelajaran (Semarang: Media Ilmu, 2013), 43  

































baik, sebaliknya perencanaan kurikulum yang baik harus 
mempertimbangkan pembelajarannya 
c. Model concentric 
Pada model concentric, kurikulum dan pembelajaran memiliki 
hubungan dengan kemungkinan bawa kurikulum adalah bagian dari 
pembelajaran atau pembelajaran adalah bagian dari kurikulum. 
d. Model cyclical 
Model cyclical memanfaatkan pentingnya elemen feedback. 
Kurikulum dan pembelajaran dipisahkan dalam judul dan lingkupnya 
namun memanfaatkan feedbak dari keduanya untuk saling memperbaiki. 
Kurikulum secara terus menerus mempengaruhi pembelajaran, demikian 
juga sebaliknya: pembelajaran mempengaruhi kurikulum. Sirkulasi seperti 
ini terus menerus berlangsung tanpa ada hentinya untuk saling 


































GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
A. Profil Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) 
1. Kondisi Obyek Penelitian  
Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) dalam bahasa 
Arab ditransliterasikan Ma'had alʻulumi al-Islamiyyah wal'arabiyah fi 
Indunisia bahasa Inggris: Islamic and Arabic College of Indonesia adalah 
lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu tentang agama Islam yang 
berada di bawah naungan Universitas Islam Imam Muhammad bin 
Saud Riyadh. Berlokasi di Jakarta Selatan didirikan pada tahun 1400 
H/1980 M. Saat ini IIPIA Jakarta berlokasi di Jalan Buncit Raya No. 
5A, Ragunan, Jakarta Selatan, yang sebelumnya berada di Salemba Raya 
dan Raden Saleh. IIPIA  Jalan Buncit Raya No. 5A, RT.1/RW.11, 
Ragunan, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibu kota 
Jakarta 12540, IIPIA Surabaya terletak di: Jl. Mayjen HR. Muhammad No. 
1, Putat Gede, Suko Manunggal, Surabaya, Jawa Timur 60189 IIPIA 
Medan terletak di Jl. Prof. HM. Yamin SH No.25B, Perintis, Medan 
Timur, Kota Medan, Sumatra Utara 202321 
Didirikan untuk memberikan pendidikan dengan konsentrasi dalam 
bahasa Arab dan agama Islam untuk siswa Indonesia dengan keputusan 
dari Mahkamah Kerajaan No. 5/n/26710. Nama perguruan tinggi tersebut 
 
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Ilmu_Pengetahuan_Islam_dan_Arab diakses pada 12 
april 2019 

































adalah Lembaga Pendidikan Bahasa Arab (LPBA) sampai tahun 1986. 
Perguruan tinggi tersebut memberikan beasiswa kepada para siswa 
terbaiknya untuk melanjutkan pendidikan mereka ke Universitas Islam 
Imam Muhammad bin Saud di Riyadh Arab Saudi. Organisasi yang paling 
terkenal yang berfungsi sebagai saluran utama pendanaan Saudi di 
Indonesia adalah Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) dan IIPIA2  
Penyelenggaraan kuliah di IIPIA disampaikan dalam bahasa 
Arab dan sekitar 80-90 persen dosen berasal dari Arab Saudi. Standar 
penerimaannya sangat tinggi, dimana hanya 300 siswa yang diterima di 
semua jurusan dari 6.000 pelamar. Mereka tidak perlu membayar uang 
sekolah, bahkan mereka dibayar dengan tunjangan. sekitar 300 mahasiswa 
lulus dari perguruan tinggi setiap tahun3  
Banyak alumni kemudian menjadi aktivis, mubalig, politikus, 
ataupun guru. Beberapa alumni kemudian membuka lembaga pendidikan 
lain dan didanai oleh Arab Saudi.4 Beberapa tokoh yang pernah belajar di 
IIPIA adalah Ahmad Heryawan, Anis Mata, Oemar Mita, Ja'far Umar 
Thalib, Yazid bin Abdul Qadir Jawas,  Muhammad Rizieq Shihab, 
dan Ulil Abshar Abdalla.5  
 
2 Profil Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  
3 von der Mehden, Fred R. (December 1, 2016). "Saudi Religious Influence in Indonesia". 
Diakses tanggal February 10, 2019. 
4 Bubalo, Anthony; Fealy, Greg (2007). Jejak Kafilah: Pengaruh Radikalisme Timur Tengah 
di Indonesia. Mizan Pustaka. hlm. 94–101. ISBN 978-9-79433-476-8. 
5 Hasan, Noorhaidi (2006). Laskar Jihad: ISIM dissertations. SEAP Publications. 
hlm. 266. ISBN 978-0-877277408. 

































IIPIA didirikan di Jakarta pada tahun Jumada Ula 1400 H (1980) 
dengan nama Lembaga Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) sebagai cabang 
Universitas Imam Muhammad bin Saud di Riyadh, Arab Saudi. Pada 1406 
H / 1986 M, LPBA berubah nama menjadi IIPIA seiring dengan 
bertambahnya jurusan di lembaga itu. kini berdasarkan keputusan Pendis 
Kemenag, lembaga ini berubah bentuk menjadi Institut Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab (IIPIA). Perubahan tersebut berdasar atas pengajuan dari 
Direktur IIPIA dengan mengacu pada Nota Kesepahaman kerjasama 
Bidang Ilmiah dan Kebudayaan antara pemerintah Arab Saudi dengan 
pemerintah Republik Indonesia tahun 1981 dan Surat dari Kementerian 
Agama Tahun 2002. 
Konsekuensi perubahan ini, maka kurikulum yang diajarkan oleh 
IIPIA harus mengakomodir 8 Standar Nasional Pendidikan. Dan yang 
harus diperhatikan, walaupun didirikan oleh Kerajaan Arab Saudi, IIPIA 
harus mengajarkan kewarganegaraan yang bertujuan menumbuhkan 
wawasan dan kesadaran bernegara, sikap dan perilaku yang cinta tanah air 
dan bersendikan kebudayaan bangsa Indonesia. Institut Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab ini, menyelenggarakan 2 (dua) Program Diploma II (DII) 
yaitu; Ekonomi Syari`ah dan Bahasa Arab. Sedangkan untuk Program 
Sarjana (S1) yaitu Ilmu Syari`ah. Menurut Permen Ristekdikti, Nomor 100 
Tahun 2016 Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi 
Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi 

































Swasta, Pendirian Institut terdiri atas paling sedikit 6 (enam) Program 
Studi pada program sarjana. Untuk IIPIA ini ada perlakuan khusus. 
Konsekuensi terhadap perubahan bentuk ini, menurut Sesditjen 
Pendis, kampus harus melaporkan ke Sistem Pangkalan Data Pendidikan 
Tinggi (PD-DIKTI) selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sejak keputusan 
pemberian ijin dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama ditetapkan. Kabar baik dari perubahan bentuk ini, alumni IIPIA 
bisa lebih mudah mendapatkan ijazah yang diakui negara karena berada di 
bawah Kemenag. Sejak Januari 2015, Program Studi Sarjana Ilmu Syariah 
IIPIA Jakarta sudah terakreditasi A oleh BAN-PT.6 
Jurusan yang ada di IIPIA adalah: Jurusan Syari'ah: memberikan 
gelar Bachelor/Lc. dalam bidang ilmu syar'iah. Masa belajar 4 (empat) 
tahun. Jurusan Manajemen Keuangan dan Ekonomi Syariah, memberikan 
gelar Bachelor/Lc. Masa belajar 4 (empat) tahun. Jurusan Sastra Arab, 
memberikan gelar Bachelor/Lc. Masa belajar 4 (empat) tahun. Jurusan 
Persiapan Bahasa/I'dad Lughowi, terdiri dari empat level, lama pendidikan 
2 tahun. Jurusan Takmily/pra Universitas, lama pendidikan dua semester. 
Jurusan Pendidikan Guru/ Diploma, memberikan ijazah diploma umum 
dalam bidang metodologi pengajaran bahasa Arab bagi non-Arab. Lama 
pendidikan dua semester. 
2. Visi dan Misi  
 
6 http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detil&id=9578#.XQ66nIgzbIU diakses pada 14 
April 2019 

































Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) dengan visi : 
Kepemimpinan dan kreativitas dalam pembelajaran, pengajaran dan 
penelitian ilmiah dalam ilmu Islam dan Arab dan Misi : Untuk 
menyediakan program-program ilmiah terkemuka dan berkualitas tinggi 
dalam ilmu Islam dan Arab yang mampu memenuhi kualifikasi keahlian 
khusus dengan aturan yang baik melalui lingkungan pendidikan yang 
kondusif untuk pembelajaran, pengajaran dan penelitian ilmiah yang 
berkontribusi untuk membangun masyarakat dan meningkatkan kerja sama 
antara Kerajaan Arab Saudi dan Republik Indonesia   
B. Profil Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
1. Kondisi Obyek Penelitian  
Masalah besar yang dihadapi umat Islam Indonesia adalah 
rendahnya tingkat pendidikan umat Islam. Hal ini menjadi penyebab akan 
rendahnya tingkat penyerapan dan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi. Serta menjadi penyebab jauhnya mereka dari pemahaman 
terhadap Islam sebagai jalan hidup mereka sendiri. Hal ini tercermin dalam 
praktek kehidupan mereka sehari-hari yang sangat materialistis, hedonis 
dan konsumeris. Semakin tingginya tingkat kejahatan dan penyimpangan 
moral yang terjadi di masyarakat, menjadi bukti bahwa ummat ini harus 
segera diselamatkan dan disadarkan kembali dari keterlalaian selama ini.  
Upaya ini hanya bisa dilakukan dengan menggerakkan lebih cepat 
roda-roda tarbiyah dan ta'lim di segala segmen dan segala lini. Semua 

































elemen, harus terlibat dan bahu membahu serta bekerjasama untuk 
menfokuskan kerja pada bidang tarbiyah. Karena inilah solusi utama 
terhadap setiap masalah yang selalu menghadang kita. Seiring dengan 
perkembangan peradaban modern yang sedemikian pesat, wilayah studi 
keislaman semakin luas dan kompleks.  
Keberadaan para akademisi sekaligus praktisi Islam yang 
professional di bidangnya menjadi kebutuhan umat yang harus dipenuhi. 
Di sisi lain terdapat fakta bahwa kemampuan para akademisi dan praktisi 
tersebut khususnya di bidang penguasaan bahasa Arab sebagai Bahasa 
sumber ilmu dan pengetahuan Islam perlu terus ditingkatkan dan 
dikembangkan. Untuk memenuhi kebutuhan itu maka hadirlah Ma’had 
Umar bin Al Khattab Surabaya Universitas Muhammadiyyah Sidoarjo 
adalah Lembaga Pendidikan Bahasa Arab dan Studi Islam yang didirikan 
atas program kerjasama Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Asia Muslim 
Charity Foundation (AMCF). AMCF telah berkiprah di Indonesia sejak 
tahun 1992 sebagai organisasi sosial, nirlaba dan nonpolitik. AMCF atau 
Yayasan Muslim Asia berkantor pusat di Jakarta dan memusatkan 
kegiatan-kegiatannya pada bidang sosial, pendidikan, kemanusiaan dan 
keagamaan. 7  
2. Visi dan Misi  
 
7 Buku Profil Ma’had Umar bin Al Khattab dan Brosur PMB 

































Visi Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya adalah Mencetak 
mahasiswa muslim berakhlaqul karimah, mampu berbahasa Arab baik 
lisan maupun tulisan dalam rangka memahami Al Qur'an dan Sunnah 
dengan benar. 
Misi Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya adalah Mengajarkan 
bahasa Arab secara intensif dengan sarana yang modern dan terpadu, 
Mengajarkan para mahasiswa kurikulum dasar Islam dengan bahasa Arab, 
Melatih para mahasiswa untuk berbahasa Arab secara lisan dan tulisan 
diluar maupun didalam ruang kuliah, Bekerja sama dengan lembaga-
lembaga yang memiliki visi dan misi yang sama dalam rangka 
mengajarkan bahasa Arab dan studi Islam 
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenaga pendidik di  Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ini adalah alumnus perguruan tinggi 
terkemuka di Timur Tengah seperti Saudi Arabia, Mesir, Libia, IIPIA 
Jakarta dan lain-lain. Rekruitment pengajar dilakukan langsung oleh donor 
utama Yayasan Muslim Asia dari Dubai yaitu Syekh Mohammed Khoori.  
Kriteria utama yang diterima menjadi pengajar di Ma’had ini 
adalah para lulusan Timur Tengah dan IIPIA dengan tes kemampuan 
bahasa Arab yang baik. Pertimbangan kriteria ini ditujukan untuk menjaga 
kualitas bahasa Arab yang baik yaitu sesuai dengan standar negara Arab 
Saudi. Pengajar di ma’had ini disebut dengan sebutan mudarris untuk 

































pemgajar laki-laki dan mudarris dan mudarrisah untuk pengajar 
perempuan. Jumlah pengajar di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebanyak 22 orang dengan pengajar 
putra sejumlah 10 orang dan pengajar putri sejumlah 12 orang. Pegawai di 
Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo sebanyak 20 orang  
4. Peserta Didik 
Peserta didik yang diterima di ma’had ini adalah muslim/muslimah 
yang memiliki ijazah SMU dan yang sederajat tanpa ada batasan usia 
maksimal, bahkan ma’had ini mentargetkan peserta muslimah adalah 
mereka yang sudah menjadi ibu. Untuk memberikan kesempatan kepada 
mereka belajar Islam dan menjadikannya sebagai bekal untuk mendidik 
serta membina anak, keluarga dan masyarakat.  
Peserta didik di ma’had ini disebut dengan sebutan thalib untuk 
peserta didik laki-laki, dan thalibah untuk peserta didik perempuan. Dalam 
realitanya. peserta didik di ma’had ini terdiri dari berbagai usia orang 
dewasa, berbagi latar belakang pendidikan minimal SMU dan sederajat 
serta berbagai latar belakang aktifitas. Usia peserta didik dimulai dari 18 
tahun sampai 64 tahun. Latar pendidikan mereka ada yang SMU, SMK, 
pondok pesantren dan perguruan tinggi. Di antara para peserta didik 
banyak yang sudah berumah tangga. Ada yang aktivitasnya khusus belajar 

































di ma’had, ada juga yang sambil bekerja, bermasyarakat dan berumah 
tangga.8 
 
8 Profil Ma’had Umar bin Al Khattab www.mubk.or.id diakses pada 12 Mei 2019 


































PAPARAN DATA PENELITIAN DAN ANALISIS 
A. Paparan Data Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka perlu dipaparkan data 
penelitian guna dianalisis pada tahap selanjutnya. Dalam penelitian ini, 
analisis akan difokuskan kepada komponen kurikulum yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran di Mahad Umar bin Al Khattab 
Surabaya yang terdiri dari: tujuan, materi,  strategi pembelajaran, dan evaluasi.   
Komponen kurikulum merupakan dokumen tertulis maupun sebagai bagian 
fungsional dari implementasi kurikulum sebagai dokumen pembelajaran di 
kelas dan menggunakan titik tolak tertentu yang telah disepakati sebagai 
acuan. 
1. Tujuan  
a. Tujuan Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA)  
Pada prinsipnya tujuan Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan 
Arab (IIPIA) dapat dikelompokkkan menjadi tiga.1 Pertama, tujuan 
dalam pengembangan sumber daya manusia yaitu: menyebarkan dan 
mengajarkan ilmu-ilmu Islam dan Arab, memenuhi kebutuhan guru 
dan pengkhotbah yang memenuhi syarat dalam ilmu Islam dan bahasa 
Arab, meningkatkan efisiensi guru-guru bahasa Arab dari penutur 
 
1 Disarikan dari Pedoman Pembelajaran Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab 2018 

































asing, memenuhi sumber daya manusia dalam kualifikasi kompetensi 
khusus untuk yurisprudensi dan ekonomi Islam,   
Kedua, pengembangan keilmuan yaitu : mengembangkan 
metode-metode pengajaran bahasa Arab, mendorong penelitian praktis 
dan terjemahan dalam melayani peneliti dalam ilmu Islam dan Arab, 
mengembangkan kurikulum bahasa Arab di perguruan tinggi 
dan sekolah-sekolah di Indonesia, Memberikan bantuan kepada 
perguruan tinggi dan sekolah-sekolah berupa buku teks, buku-buku, 
dan alat bantu/peraga, Menyiapkan tulisan-tulisan ilmiah tentang 
bahasa Arab praktis dalam pengajaran bahasa Arab 
Ketiga, kerjasama yaitu : pengabdian kepada masyarakat di 
bidang kompetensi di bidang ilmu Islam dan bahasa Arab, kerjasama 
dengan lembaga-lembaga ilmiah yang tertarik dalam ilmu-ilmu Islam 
dan Arab, meningkatkan hubungan kerja sama antara Republik 
Indonesia dan Kerajaan Arab dalam budaya ilmiah antara Arab Saudi 
dan Republik Indonesia, mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi 
para guru bahasa Arab. 
b. Tujuan Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
Adapun tujuan Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
adalah:2 menegakkan Aqidah yang benar sesuai dengan petunjuk Al 
Qur'an dan As Sunnah serta berkomitmen untuk mengawal syari'at 
 
2 Disarikan dari Buku Pedoman Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 2018 

































Islam dan membekali peserta didik dengan keterampilan dakwah 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan berakhlaq mulia, mewujudkan 
peserta didik yang memiliki kemampuan berbahasa Arab untuk 
mengkaji al-Qur’an dan As-Sunnah yang menjadi sumber ajaran Islam 
menguasai dasar-dasarnya dengan baik, mengamalkannya serta 
bersikap tawassut. 
Ma’had bertujuan menghasilkan ilmuwan muslim yang 
berkompeten dalam ilmu Islam, terampil menerjemahkan dan 
berkomunikasi dalam bahasa Arab, ahli dalam menyebarkan nilai-nilai 
keislaman dan bahasa Arab, serta mampu menjawab masalah 
keagamaan kontemporer yang berkembang di masyarakat, mampu 
berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab fusha, yaitu 
Bahasa Arab Al Qur'an secara aktif dalam mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis. 
Menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang tepat dan 
kondusif bagi para mahasiswa guna percepatan penguasaan bahasa 
Arab dan ilmu Islam dengan menyediakan sarana pendukung seperti 
perpustakaan, pustaka digital, asrama mahasiswa dan laboratoriun 
bahasa/audiovisual. Melahirkan pribadi-pribadi muslim yang terampil 
menerjemahkan dan berkomunikasi dalam bahasa Arab, ahli dalam 
menyebarkan nilai-nilai keislaman dan bahasa Arab. 

































Menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab yang berorientasi 
pada disiplin studi Islam (diraasaat Islaamiyyah) khususnya dalam 
kebahasa Araban dengan system dan metode pengajaran nyaman dan 
menyenangkan serta didukung oleh fasilitas yang representative,  
Mewujudkan peserta didik yang memiliki kemahiran dan 
keterampilan berbahasa Arab aktif yang meliputi: Keterampilan 
menyimak (fahmu al-masmu’), Keterampilan berbicara (muhadatsah), 
Keterampilan membaca (qira’ah), Keterampilan menulis (kitabah),  
2. Materi 
a. Materi Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA)  
Materi yang disediakan dalam kurikulum Institut Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) داوملا صصح ددعو تايوتسملا (tiap 
kelas dan mata kuliah) ini tidak hanya materi-materi aspek 
kebahasaan, akan tetapi ditambah dengan materi-materi studi Islam. 
Adapun materi pembelajaran, jumlah jam pembelajaran dan sumber 
pembelajaran disajian pada setiap kelas adalah sebagai berikut:3 
1) Al-Mustawa al-Tamhidiy (Kelas Persiapan) 
Kelas persiapan merupakan kelas persiapan yang disediakan untuk 
mereka yang belum siap mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan kitab Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah. Di 
 
3 Disarikan dari Pedoman Pembelajaran Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab 2018 

































kelas tamhidiy ini dikenalkan pembelajaran bahasa Arab dasar 
yang diambil dari kitab al-‘Arabiyyah Baina Yadaika. 
Materi pembelajaran yang diberikan kepada kelas tamhidiy adalah: 
Tabel 4.1 
Mata kuliah Al-Mustawa al-Tamhidiy 
 ررقملا ددع  ةصحلا   ةداملا 
ظيفحتلا عم ةولاتلا نيسحت 4 ميركلا نارقلا 
كيدي نيب ةيبرعلا 10  ةيبرعلا1- ةباتكلاو تابيردتل  
كيدي نيب ةيلرعلا 8  ةيبرعلا2 – راوحلا  
ثيدحلا ةركذم 2 ةيملاسلاا ةفاقثلا 
يديهمتلل طخلا ةركذم 1 يبرعلا طخلا 
 
2) Al-Mustawa al-Awwal (Kelas 1) 
Kelas 1 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 1. Materi 
pembelajaran yang diberikan kepada kelas 1 adalah 
Tabel 4.2 
Mata kuliah Al-Mustawa al-Awwal 
 ررقملا ددع  ةصحلا   ةداملا 
لولأا ىوتسملل ميركلا نارقلا نم سورد-
ةلسلسلا باتك 
3 هريسفت و ميركلا نارقلا 
 لولأا ىوتسملا ريبعتلا-  ةلسلسلا باتك  
لولأا ىوتسملل روصلا باتك 
لولأا ىوتسملل ةباتكلاو ةءارقلا 
8  ءورقملا مهف ءورقملا مهف 
طامنلأا يلع تابيردتلا 4 تابيردتلا 
انيئدتبملل هجوم ريبعتل  4 يهفشلا ريبعتلا 
نيئدتبملل هجوم ريبعتلا 2 ىريرحتلا ريبعتلا 
لولأا ىوتسملل تاوصلأا 3 تاوصلأا 
طخلا ةسارك 1 طخلا 
 
3) Al-Mustawa as-Tsaniy (Kelas 2) 
Kelas 2 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 

































 sulul anerak 2 salek kutnu hayyibarA‘-la haguL-la imil’aT utalisliS
 2 salek adapek nakirebid gnay narajalebmep iretaM .1 salek irad
 halada
 3.4 lebaT
 yinasT-sa awatsuM-lA hailuk ataM
 المادة   الحصة  عدد المقرر 
 القران الكريم و تفسيره 3  للمستوى الثلني دروس من القران الكريم
 فهم المقروء 6 القران المستوى الثانى
 التدريبات 4 النحو للمستوى الثانى
 التدريبات 2 الصرف للمستوى الثانى
 الحديث 2 الحديث للمستوى الثانى
 الخط 1 كراسة الخط
 الاملاء 1 الكتابة للمستوى الثانى
 التعبير الشفهي 4 التعبير للمستوى الثانى
 التعبير التحريرى 2 التعبير للمستوى الثانى
 
 )3 saleK( silaS-la awatsuM-lA )4
 gnay akerem kutnu nakaidesid gnay salek nakapurem 3 saleK
 batik nakanuggnem nagned narajalebmep itukignem pais hadus
 sulul anerak 3 salek kutnu hayyibarA‘-la haguL-la imil’aT utalisliS
 3 salek adapek nakirebid gnay narajalebmep iretaM .2 salek irad
 halada
 4.4 lebaT
 silaS-la awatsuM-lA hailuk ataM
 المادة   الحصة  عدد المقرر 
 القران الكريم و تفسيره 3 دروس من القران الكريم للمستوى الثالث
 الحديث 2 الحديث للمستوى الثالث
 الفقه 1  قه للمستوى الثالثالف
صور من التارخ الأسلامي للمستوى  
 الرابع (من أول الكتاب حتى وفاة الرسول
 التاريخ الأسلامي 1
 الثقافة 1 الثقافة الأسلامية للمستوى الثالث
 فهم المقروء 3 القراءة للمستوى الثالث
 الأدب 3 الأدب للمستوى الثالث
  تعبير الشفهيال 3 التعبير للمستوى الثالث
 التعبير التحريرى 3 التعبير للمستوى الثالث
 الاملاء 1 الكتابة للمستوى الثالث
 القواعد 2  النحو للمستوى الثالث

































ثلاثلا ىوتسملل فرصلا 2 دعاوقلا 
ثلاثلا ىوتسملل ديحوتلا 1 ديحوتلا 
 
5) Al-Mustawa ar-Rabi’ (Kelas 4) 
Kelas 4 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 4 karena lulus 
dari kelas 3. Materi pembelajaran yang diberikan kepada kelas 4 
adalah 
Tabel 4.5 
Mata kuliah Al-Mustawa ar-Rabi’  
 ررقملا ددع  ةصحلا   ةداملا 
عبارلا ىوتسملل ميركلا نارقلا نم سورد 2 هريسفت و ميركلا نارقلا 
عبارلا ىوتسملل ثيدحلا 2 ثيدحلا 
عبارلا ىوتسملل هقفلا 1 هقفلا 
 ىوتسملل يملاسلأا خراتلا نم روص
عبارلا 
1 يملاسلأا خيراتلا 
عبارلا ىوتسملل ةيملاسلأا ةفاقثلا 1 ةفاقثلا 
رقلاعبارلا ىوتسملل ةءا  2 ءورقملا مهف 
عبارلا ىوتسملل بدلأا 2 بدلأا 
عبارلا ىوتسملل ريبعتلا 2 يهفشلا ريبعتلا 
عبارلا ىوتسملل ريبعتلا 1 ىريرحتلا ريبعتلا 
عبارلا ىوتسملل ةباتكلا 1 ءلاملاا 
عبارلا ىوتسملل وحنلا 2 دعاوقلا 
عبارلا ىوتسملل فرصلا 1 دعاوقلا 
لل ديحوتلاعبارلا ىوتسم  1 ديحوتلا 
هقفلا لوصأ 1 هقفلا لوصأ 
 
b. Materi Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
Materi yang disediakan dalam pembelajaran di ma’had ini 
tidak hanya materi-materi aspek kebahasaan, akan tetapi ditambah 
dengan materi materi studi Islam. Hal ini dimaksudkan untuk lebih 
mendalami penguasaan  agama islam Adapun materi pembelajaran, 

































jumlah jam pembelajaran dan sumber pembelajaran disajian pada 
setiap kelas adalah sebagai berikut:4 
1) Al-Mustawa al-Tamhidiy (Kelas Persiapan) 
Kelas persiapan merupakan kelas persiapan yang disediakan untuk 
mereka yang belum siap mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan kitab Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah. Di 
kelas tamhidiy ini dikenalkan pembelajaran bahasa Arab dasar 
yang diambil dari kitab al-‘Arabiyyah Baina Yadaika. Materi 
pembelajaran yang diberikan kepada kelas tamhidiy adalah  
a) Al-Qur’an disajikan sebanyak 4 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab Tahsinu at-Tilawah Ma’a at-
Tahfiz. 
b) Al-‘Arabiyyah 1 disajikan sebanyak 10 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab Al-‘Arabiyyah Baina 
Yadaika. 
c) Al-‘Arabiyyah 2 disajikan 8 jam pembelajaran dengan sumber 
d) pembelajaran: kitab Al-‘Arabiyyah Baina Yadaika. 
e) As-Saqafah al-Islamiyyah disajikan sebanyak 2 jam 
pembelajaran dengan sumber pembelajaran: diktat Hadis. 
f) Al-Khattu al-‘Arabiyyu disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: diktat al-Khattu al-Tamhidiy. 
 
4 Disarikan dari Buku Kompendium Mahad Umar bin Al Khattab Surabaya 2014 

































2) Al-Mustawa al-Awwal (Kelas 1) 
Kelas 1 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 1 berdasarkan 
plecment tes yang dilakukan saat Penerimaan Mahasiswa Baru 
(PMB). Materi pembelajaran yang diberikan kepada kelas 1 adalah 
a) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsir, disajikan sebanyak 3 jam 
pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab Tahsinu at-
Tilawah Ma’a at-Tahfiz. 
b) Fahmu al-Maqru’ (pemahaman membaca) disajikan sebanyak 
8 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah: al-Qira’ah li al-
Mustawa al-Awwal. 
c) At-Tadribat (latihan-latihan) disajikan 4 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab At-Tadribat ‘ala al-Anmat. 
d) At-Ta’bir asy-Asyafahiy (pengungkapan lisan) disajikan 
sebanyak 4 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li al-Mubtadi’in. 
e) At-Ta’bir at-Tahririy (pengungkapan tulisan) disajikan 
sebanyak 2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li al-Mubtadi’in 

































f) Al-Aswat (bunyi) disajikan sebanyak 3 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab al-Aswat li al-Mustawa al-
Awwal. 
g) Al-Khat (menulis) disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: Diktat dan Lembar Latihan 
Khat. 
3) Al-Mustawa as-Tsaniy (Kelas 2) 
Kelas 2 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 2 berdasarkan 
plecment test atau karena lulus dari kelas 1. Materi pembelajaran 
yang diberikan kepada kelas 2 adalah 
a) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsir, disajikan sebanyak 3 jam 
pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab Durusun 
Min al-Qur’ani al-Karim li al-Mustawa as-San 
b) Fahmu al-Maqru’ (pemahaman membaca) disajikan sebanyak 
6 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah: al-Qira’ah li al-
Mustawa as-Sani. 
c) At-Tadribat (latihan-latihan) disajikan 4 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab An-Nahwu li al-Mustawa 

































as-sani dan 2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Al-Sarfu li al-Mustawa as-Sani. 
d) Al-Hadis disajikan sebanyak 4 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: Kitab Hadis li al-Mustawa as-Sani. 
e) Al-Khat (menulis) disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: Lembar Latihan Khat. 
f) Al Imla’ (menulis) disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab al-Kitabah li al-Mustawa 
as-Sani. 
g) At-Ta’bir al-Asyafahiy (pengungkapan lisan) disajikan 
sebanyak 4 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab al-Ta’bir li al-Mustawa al-Sani. 
h) At-Ta’bir at-Tahririy (pengungkapan tulisan) disajikan 
sebanyak 2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li as-Sani. 
4) Al-Mustawa al-Salis (Kelas 3) 
Kelas 3 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 3 berdasarkan 
plecment tes atau karena lulus dari kelas 2. Materi pembelajaran 
yang diberikan kepada kelas 3 adalah 

































a) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsir, disajikan sebanyak 3 jam 
pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab Durusun 
Min al-Qur’ani al-Karim li al- Mustawa al-Salis. 
b) Al-Hadis disajikan sebanyak 2 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: Kitab Hadis li al-Mustawa as-Salis. 
c) Al-Fiqh disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: Kitab al-Fiqh li al-Mustawa as-Salis. 
d) Al-Tarikh al-Islamiy disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab at-Tarikh al-Islamiy li al-
Mustawa as-Salis. 
e) As-Saqafah disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab as-Saqafah al-Islamiyyah li al-
Mustawa as-Salis. 
f) Fahmu al-Maqru’ (pemahaman membaca) disajikan sebanyak 
6 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-Qira’ah li al-Mustawa as-Salis. 
g) Al-Adab disajikan sebanyak 6 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab al-Adab li al-Mustawa as-Salis. 
h) Al-Ta’bir as-Asyafahiy (pengungkapan lisan) disajikan 
sebanyak 3 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab al-Ta’bir li al-Mustawa as-Salis. 

































i) At-Ta’bir at-Tahririy (pengungkapan tulisan) disajikan 
sebanyak 3 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li Mustawa as-Salis 
j) Al Imla’ (menulis) disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab al-Kitabah li al-Mustawa 
as-Salis. 
k) Al-Qawa’id (Tatabahasa) disajikan 2 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab An-Nahwu li al-Mustawa as-salis 
dan 2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: As-
Sarfu li al-Mustawa as- Salis. 
l) At-Tauhid disajikan 1 jam pembelajaran dengan sumber 
pembelajaran: kitab at-Tauhid li al-Mustawa as-Salis. 
5) Al-Mustawa ar-Rabi’ (Kelas 4) 
Kelas 4 merupakan kelas yang disediakan untuk mereka yang 
sudah siap mengikuti pembelajaran dengan menggunakan kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah untuk kelas 4 karena lulus 
dari kelas 3.  
Materi pembelajaran yang diberikan kepada kelas 4 adalah 
a) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsir, disajikan sebanyak 2 jam 
pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab Durusun 
Min al-Qur’ani al-Karim li al-Mustawa al-Rabi’. 

































b) Al-Hadis disajikan sebanyak 2 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: Kitab Hadis li al-Mustawa al-Rabi’. 
c) Al-Fiqh disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: Kitab al-Fiqh li al-Mustawa al-Rabi’. 
d) Al-Tarikh al-Islamiy disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab at-Tarikh al-Islamiy li al-
Mustawa ar-Rabi’. 
e) As-Saqafah disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab as-saqafah al-Islamiyyah li al-
Mustawa ar-Rabi’. 
f) Fahmu al-Maqru’ (pemahaman membaca) disajikan sebanyak 
2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: kitab 
Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah: al-Qira’ah li al-
Mustawa ar-Rabi’. 
g) Al-Adab disajikan sebanyak 2 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab al-Adab li al-Mustawa ar-Rabi’. 
h) At-Ta’bir asy-Asyafahiy (pengungkapan lisan) disajikan 
sebanyak 2 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li al-Mustawa al-Rabi’. 
i) At-Ta’bir at-Tahririy (pengungkapan tulisan) disajikan 
sebanyak 1 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
Kitab at-Ta’bir li Mustawa ar-Rabi’. 

































j) Al-Imla’ (menulis) disajikan sebanyak 1 jam pembelajaran 
dengan sumber pembelajaran: kitab al-Kitabah li al-Mustawa 
ar-Rabi’. 
k) Al-Qawa’id (Tatabahasa) disajikan 2 jam pembelajaran dengan 
sumber pembelajaran: kitab An-Nahwu li al-Mustawa ar-
Rabi’dan 1 jam pembelajaran dengan sumber pembelajaran: 
As-Sarfu li al-Mustawa ar-Rabi’. 
l) At-Tauhid disajikan 1 jam pembelajaran dengan sumber 
pembelajaran: kitab at-Tauhid li al-Mustawa ar-Rabi’. 
m) Usul fiqh disajikan 1 jam pembelajaran dengan sumber 
pembelajaran: kitab Usul fiqh karya Syekh Muhammad Bin 
Sabih. 
n) Al-Balagah disajikan 2 jam pembelajaran dengan sumber 
pembelajaran: kitab al-Balagah wa an-Naqd. 
3. Strategi 
Strategi pembelajaran suatu kurikulum tergambar dari cara yang ditempuh 
di dalam melaksanakan pembelajaran sehingga komponen pembelajaran 
yaitu tujuan, bahan, peserta didik, pengajar, metode, situasi, dan evaluasi, 
dapat berfungsi sebagaimana fungsinya masing-masing. 
Mengingat tujuan, bahan dan evaluasi di bahas pada sub bab tersendiri 
maka dalam sub bab ini hanya akan dibahas komponen peserta didik, 
pengajar, metode, situasi, 

































a. Strategi Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA)  
1) Peserta didik  
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) 
menerima peserta didik harus dari warga negara Indonesia yang 
telah menyelesaikan lulusan SMA/sederajat dan menempuh 
pendidikan SMA/sederajat tidak boleh kurang atau lebih dari 3 
tahun terkait umur ijazah SMA/sederajat tidak lebih dari 5 tahun 
setelah lulus yang ditunjukkan dengan Ijazah SMA/MA/SMK/ 
sederajat. Calon peserta didik harus memiliki kemampuan bahasa 
Arab dasar (Membaca, Menulis dan Berbicara) yang akan 
dibuktikan dengan tes interview, selain itu Calon peserta didik 
minimal hafal Al-Quran 3 juz.5 
Memiliki kelakuan baik yang dibuktikan dengan Surat 
Keterangan Catatan Kepolisian dari kantor Kepolisian setempat, 
Sehat Jasmani yang ditunjukkan dengan surat keterangan sehat dan 
tidak mengidap penyakit menular, bersedia mendedikasikan 
seluruh waktunya untuk kuliah, tidak pernah di-drop out (DO) dari 
IIPIA sebelumnya.6 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) 
menyediakan pendidikan gratis full beasiswa tidak dipungut biaya 
apapun dan mendapatkan uang saku bulanan dengan  
 
5 Disarikan dari Brosur Penerimaan Mahasiswa Baru IIPIA 2018 
6 Ibid.,  

































mendapat ijazah di setiap tingkatan (I’dad-Takmili-Universitas), 
berkesempatan lanjut ke jenjang S1 maupun S2 di Universitas-
universitas Arab Saudi dan seluruh dunia dengan bekal surat 
rekomendasi dari IIPIA untuk melanjutkan studi S1 maupun S2. 
Menurut Maknun, setelah di terima mahasiswa akan belajar 
selama 5 hari mulai hari Senin hingga Jumat sejak pukul 08.00 
hingga pukul 14.00. Tersedia 10 kelas di IIPIA Surabaya yang 
terdiri dari 2 kelas untuk masing-masing mustawa7 
2) Pengajar 
Dosen-dosen berpengalaman dari dalam dan luar negeri 
(Arab Saudi, Mesir, Sudan, Yordania, dll) dengan jurusan linear 
dengan mata kuliah yang diampu sehingga bahasa pengantar 
memakai bahasa Arab dengan metode mutakhir dengan pengajar 
native speaker ini akan mempermudah mahasiswa lancar bahasa 
Arab (menulis dan berbicara) 
Lebih lanjut Makenun menyampaikan : 
setiap Dosen memiliki beban mengajar sebanyak 20 jam 
pelajaran per pekan dengan maddah yang di sesuaikan dengan 
linearitas pendidikan yang dimiliki Dosen tersebut. Sehingga 
takhosus setiap dosen akan semakin terasah dalam bidang yang 
diampunya pada mata kuliah tertentu.  
   
 Dengan demikian, dosen penutur asli dibekali ilmu 
dibidangnya akan lebih mudah memberi pembelajaran di kelas. 
 
7 Maknun Fatih, Wawancara, Surabaya16 Maret 2019. 


































Berdasarkan observasi peneliti metode perkuliahan di IIPIA 
Surabaya berjalan dengan sistem ceramah, Haria sebagai 
mahasiswa menyampaikan bahwa: 
perkuliahan terkadang juga dilaksanakan dengan metode 
diskusi sebagai variasi. Pada saat tertentu mahasiswa menggunakan 
fasilitas laboratorium audio visual dengan fasilitas standard 
laboratorium sehingga dapat melatih kecakapan mahasiswa dalam 
mendengar dan berbicara. Buku perkuliahan untuk semua mata 
kuliah dibagikan cuma-cuma8 
 
Praktek kebahasaan juga dilatih bukan hanya di kelas tapi 
juga di seluruh area IIPIA Surabaya dengan adanya petugas Bahasa 
maka mahasiswa dapat terpantau dalam penggunaan bahasa di 
kehidupan sehari-hari termasuk pada saat di asrama. 
 
4) Situasi 
Pembelajaran bahasa membutuhkan pembiasaan dalam 
penggunaanya sehari-hari  sehingga mahasiswa terlatih berbahasa 
Arab secara terus menerus, dengan lingkungan yang berbahasa 
arab baik pada layanan akademik maupun kemahasiswaan dan 
penggunaan fasilitas kampus yang lengkap dan cuma-cuma 
termasuk mukim di asrama mahasiswa hal ini mendorong 
terjaganya penggunaan bahasa. 
 
 
8 Haria Mahsum, Wawancara, Surabaya 16 Maret 2019. 

































b. Strategi Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
1) Peserta didik  
Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya menerima peserta 
didik dari warga negara Indonesia maupun warga negara Asing 
beberapa negara asing yang memanfaatkkan pendidikan di mahad 
adalah Thailand, China, Filipina, Vietnam dan Kamboja, 
Dipersyaratkan lulusan SMA/sederajat dan tidak dibatasi secara 
usia yang ditunjukkan dengan Ijazah SMA/MA/SMK/ sederajat 
saat mendaftar. Calon peserta didik tidak harus memiliki 
kemampuan bahasa Arab sehingga tes yang ada baik tes tertulis 
maupun tes interview hanya untuk tes penempatan mustawa tidak 
menentukan diterima atau tidaknya, selain itu calon peserta didik 
tidak diharuskan memiliki hafalan Al-Quran.9 
Memiliki kelakuan baik yang dibuktikan dengan Surat 
Rekomendasi dari Organisasi Masyarakat atau pondok pesantren 
maupun sekolah tempat calon berasal sehingga ada jaminan bahwa 
yang bersangkutan tidak terlibat tindakan terlarang yang melanggar 
hukum, Sehat Jasmani yang ditunjukkan dengan surat keterangan 
sehat dan tidak mengidap penyakit menular, dibuktikan dengan 
surat keterangan sehat dari puskesmas.10 
 
9 Disarikan dari Brosur Penerimaan Mahasiswa Baru MUBK 2019 
10 Ibid.,  

































Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya menyediakan 
pendidikan bersubsidi dengan biaya yang sangat minim yaitu 
sebesar Rp.500.000 (Lima Ratus Ribu Rupiah) untuk registrasi 
selama masa pendidikan dan uang kemahasiswaan Rp.100.000 
(Seratus Ribu Rupiah)  yang dibayarkan tiap semester, Mahasiswa   
mendapat transkrip di setiap mustawa sehingga dapat melanjutkan 
kuliah ditempat lain apabila ada yang memberi konversi mata 
kuliah dari mata kuliah yang telah diambil, berkesempatan lanjut 
ke jenjang S1 di Prodi bahasa Arab di beberapa Universitas. 
Setelah di terima mahasiswa akan belajar selama 5 hari 
mulai hari Senin hingga Jumat sejak pukul 07.30 hingga pukul 
13.00. Tersedia 10 kelas di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
terdiri dari kelas pagi dan sore untuk masing-masing mustawa11 
2) Pengajar 
Dosen-dosen Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
adalah lulusan dari Timur Tengah (Arab Saudi, Mesir, Sudan, 
Yordania, dll) dengan jurusan apapun dengan mata kuliah yang 
diampu sehingga bahasa pengantar memakai bahasa Arab dengan 
pengajar lulusan timur tengah ini diharapkan  akan mempermudah 
pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar bin Al Khattab 
Surabaya. 
 
11 Hasdiyanto, Wawancara, Surabaya17 Maret 2019. 

































Lebih lanjut Hasdi sebagai Office Assistance 
menyampaikan setiap Dosen memiliki beban mengajar sebanyak 
22 jam pelajaran per pekan dengan maddah yang diampunya 
disesuaikan dengan nilai yang diraih pada ijazahnya.  Setiap dosen 
dibekali ilmu mengajar yang diselenggarakan oleh kantor pusat 
Yayasan Muslim Asia sehingga akan lebih mudah memberi 
pembelajaran di kelas.    
3) Metode 
Berdasarkan observasi peneliti metode perkuliahan di 
Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya Surabaya berjalan dengan 
sistem ceramah, Wahid sebagai mahasiswa menyampaikan bahwa: 
perkuliahan lebih banyak menggunakan ceramah walaupun 
metode diskusi di kelas juga maupun di maktabah juga dilakukan 
sebagai penunjang. Kami berharap ada fasilitas laboratorium audio 
visual dengan fasilitas standard laboratorium sehingga kami dapat 
melatih kecakapan dalam mendengar dan berbicara. 12 
 
Buku perkuliahan untuk semua mata kuliah dijual di 
maktabah tiap mustawa. Terkadang mahasiswa tidak membeli tapi 
menggunakan buku dari kakak kelasnya yang telah pindah 
mustawa. Peneliti juga mengamati buku yang digunakan adalah 
hasil cetak ulang dari IIPIA Jakarta. Buku ini di datangkan dari 
kantor pusat Yayasan Muslim Asia Jakarta yang telah bekerjasama 
dengan IIPIA untuk menggunakan dan melakukan cetak ulang 
 
12 Wahid Arba’i, Wawancara, Surabaya 20 Maret 2019. 

































untuk mahasiswa Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya Tegas 
Brian selaku Office Assistance Maktabah.13 
 
4) Situasi 
Praktek kebahasaan juga dilatih bukan hanya di kelas tapi 
juga di seluruh area Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya dengan 
lingkungan yang luas juga halaman yang asri disertai dengan 
beberapa papan pengumuman dan peringatan agar selalu 
menggunakan bahasa arab, peneliti mengamati penggunaan bahasa 
di kehidupan sehari-hari termasuk pada saat di asrama sudah 
berjalan baik. 
Lingkungan berbahasa arab yang mendukung terdapat juga 
pada layanan akademik maupun layanan kemahasiswaan dengan 
petugas pelayanan menggunakan dua bahasa yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab sehingga membantu mahasiswa untuk 
belajar percakapan dalam kehidupan kampus. 
Hasil observasi peneliti petugas bahasa disiagakan agar 
kondisi bahasa mahasiswa tetap terjaga, mengingat banyak pula 
mahasiswa yang belum bisa bahasa arab sama sekali sehingga 
petugas bahasa ini berusaha membantu bagi mahasiswa yang masih 
 
13 Brian Wijaya, Wawancara, Surabaya 20 Maret 2019. 

































kesulitan dalam bercakap-cakap sehingga nantinya akan terlatih  
dan bisa.14  
4. Evaluasi 
Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa kinerja 
kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria. Biasanya 
evaluasi ini dilakukan secara periodic dan nantinya akan terjadi redesign 
kurikulum untuk menyempurnakan design kurikulum yang telah ada agar 
semakin dapat dirasakan kebermanfaatannya oleh semua pihak. 
a. Evaluasi Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) 
Evaluasi kurikulum di  Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan 
Arab (IIPIA) Surabaya merujuk pada kurikulum pusatnya yaitu 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) Jakarta. Shaikh 
Aidil selaku penanggung jawab Ta’lim menyatakan kurikulum yang di 
laksanakan merupakan keputusan dewan Ta’lim yang berada di 
Riyadh – Saudi Arabia sehingga pelaksanaan evaluasi akan dilakukan 
dengan cara memberi masukkan sesuai kondisi yang dihadapi pada 
pembelajaran di Indonesia15 
Evaluasi kurikulum belum pernah ada di Institut Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) mengingat Lembaga ini baru 
didirikan dan memiliki kurikulum induk yang sudah terdesain dengan 
baik dan teruji dalam jangka waktu yang lama. 
 
14 Sugianto, Wawancara, Surabaya 24 Maret 2019. 
15 Aidil Safri, Wawancara, Surabaya 29 Maret 2019. 

































b. Evaluasi Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
Evaluasi kurikulum di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
dilakukan oleh kantor pusat Yayasan Muslim Asia dengan penanggung 
jawabnya adalah Koordinator pendidikan, evaluasi ini dimaksudkan 
untuk mengadaptasi dan mengadopsi materi pendukung maupun buku 
pendukung terhadap kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan 
Arab (IIPIA), mengingat kurikulum yang digunakan oleh mahad 
binaan Yayasan Muslim Asia di seluruh Indonesia adalah Kurikulum 
IIPIA, demikian disampaikan Hardi selaku Administrator Ma’had 
Umar bin Al Khattab Surabaya.16 
Selain dilakukan oleh kantor pusat Yayasan Muslim Asia Hardi 
menyampaikan bahwa : 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo khususnya Prodi 
Pendidikan Bahasa Arab juga turut memantau pelaksanaan 
kurikulum IIPIA pada pembelajaran di Ma’had, mengingat 
mata kuliah di Ma’had akan di konversi menjadi bagian dari 
mata kuliah Prodi Pendidikan Bahasa Arab. Sehingga muatan-
muatan dalam mata kuliah dan pembelajaranya di perhatikan 
agar sesuai dengan Capaian Pembelajaran tiap matakuliah 
  
 Evaluasi dengan dua pihak ini menjadikan kurikulum yang 
diterapkan di Ma’had memiliki sistem penjamin mutu tersendiri agar 
berjalan tetap sesuai kaidah-kaidah yang ada di Institut Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) tetapi juga memenuhi standard 
kurikulum Perguruan Tinggi. 
 
16 Sugianto, Wawancara, Surabaya 2 April 2019. 

































B. Analisis Data Penelitian 
1. Implementasi Kurikulum IIPIA di Mahad Umar Bin Al Khattab 
Surabaya 
Kurikulum yang digunakan di Lembaga Bahasa Arab Mahad Umar 
bin Al Khattab Surabaya ini mengacu pada kurikulum yang diatur oleh 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA). Seluruh Lembaga 
Bahasa Arab yang berada di bawah binaan Asia Moslem Charity 
Foundation (AMCF) Atau Yayasan Muslim Asia  menggunakan 
kurikulum tersebut dan kitab al-‘Arabiyyah Baina Yadaika dan Silsilatu 
Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah yang diterbitkan oleh Universitas Islam 
Imam Muhammad Ibnu Su’ud Kerajaan Arab Saudi. Bahasa pengantar 
yang digunakan dalam pembelajarannya adalah bahasa Arab.  
Kurikulum Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya terikat dengan 
kurikulum IIPIA. Tujuan pembelajaran sudah ditetapkan, sehingga Ma’had 
Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya tinggal merujuk kepadanya dalam 
menjalankan pembelajarannya. Masing-masing tujuan pembelajaran sudah 
tercantum dalam kitab SilsilatuTa’limi al-Lughah al-A’rabiyyah. 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) dan Ma’had 
Umar bin Al Khattab Surabaya memiliki kesamaan tujuan dimana 
keduanya menciptakan lingkungan pendidikan yang tepat dan kondusif 
bagi para mahasiswa guna percepatan penguasaan bahasa Arab dan ilmu 
Islam dengan pendidikan bahasa Arab yang berorientasi pada disiplin studi 

































Islam (diraasaat Islaamiyyah) khususnya dalam kebahasa Araban.  
Mewujudkan peserta didik yang memiliki kemahiran dan keterampilan 
berbahasa Arab aktif yang meliputi: Keterampilan menyimak (fahmu al-
masmu’), Keterampilan berbicara (muhadatsah), Keterampilan membaca 
(qira’ah), Keterampilan menulis (kitabah),  
Dengan kesamaan tujuan inilah maka kurikulum Mahad Umar bin 
Al Khattab Surabaya menggunakan kurikulum  Institut Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab (IIPIA). Kurikulum IIPIA selama ini sudah mendapat 
kepercayaan dari masyarakat Indonesia sebagai lembaga pendidikan studi 
Islam dan bahasa Arab yang telah menghasilkan lulusan yang baik.17  
Materi di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya sama dengan 
materi Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) mengingat telah 
terjalin kerjasama kelembagaan antara Yayasan Muslim Asia dengan 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA), sehingga seluruh mahad 
binaan Yayasan Muslim Asia menggunakan kurikulum berikut semua 
komponen dan bukunya bersumber dari Institut Ilmu Pengetahuan Islam 
dan Arab (IIPIA). 
Masduqi menyatakan bahwa :18 
materi pembelajaran sepenuhnya terikat oleh kurikulum IIPIA, 
sehingga tidak memungkinkan untuk merubah materi yang sudah 
ditetapkan. Kalaupun ada yang memiliki inisiatif mengambil materi dari 
sumber belajar lain, maka itu di luar sepengetahuan IIPIA. Namun 
demikian, bahwa pihak ma’had dapat mengusulkan perubahan disain 
 
17 Masduqi, Wawancara, Surabaya 5 April 2019. 
18 Masduqi, Wawancara, Surabaya 5 April 2019. 
 

































materi pembelajaran ini dengan mengikuti prosedur yang ada melalui 
kantor pusat AMCF dengan koordinator pendidikan.19 
 
Ayu Nuzula memberikan pernyataan yang sama bahwa : 
materi pembelajaran ini sangat terikat oleh kurikulum IIPIA. Namun 
demikian, Ayu menambahkan bahwa pihak ma’had dapat mengusulkan 
perubahan disain materi pembelajaran ini dengan mengikuti prosedur yang 
ada. Dengan demikian ada kemungkinan bagi para asatidz untuk terlibat 
dalam penentuan materi, atau memberikan usulan untuk merubah materi 
yang lebih dibutuhkan atau diinginkan 
 
Sajian masing-masing materi tersebut adalah diawali dengan teks 
bacaan yang memuat beberapa kosa kata baru. Melalui teks bacaan ini, 
pembelajar dapat melatih keterampilan memahami bacaan (maharatu al 
qira’ah) dengan diuji melalui pertanyaan yang harus dijawab dalam sajian 
berikutnya. Dalam menjawab pertanyaan tersebut, pembelajar dapat 
sekaligus meraih keterampilan berbicara (kalam) karena dalam menjawab 
pertanyaan, dituntut dalam bentuk lisan. Kosa kata-kosa kata baru yang 
terdapat dalam teks bacaan tersebut disajikan kembali secara tersendiri, 
sehingga pembelajar dapat menguasai komponen kosa kata (mufradat) 
sekaligus mencapai keterampilan mendengar (istima’) dan penguasaan 
suara (aswat) dengan cara mendengarkan pengucapan pengajar terhadap 
kosa kata-kosa kata yang disajikan. Pada setiap akhir buku sumber 
pembelajaran, disediakan kamus kosa kata-kosa kata yang telah disajikan 
secara keseluruhan. 
 
19 Hasil wawancara dengan ustadz Masduqi pada tanggal 30 Maret 2019. 

































Setelah teks bacaan, disajikan kosa kata baru dan evaluasi 
pemahaman terhadap teks bacaan tersebut, kemudian disajikan beberapa 
latihan soal untuk meraih keterampilan menulis (kitabah) dan penguasan 
gramatika (qawa’id). Dengan demikian target pembelajaran keterampilan 
berbahasa (maharatu al-lugah) yaitu keterampilan berbicara (maharatu 
alkalam), keterampilan mendengar (maharatu al-istima’), ketempilan 
menulis (maharatu al-kitabah), dan keterampilan membaca (maharatu al-
kitabah) serta penguasaan komponen bahasa (‘anasiru al-lugah), yaitu 
penguasaan komponen kosa kata (‘unsuru al- mufradat), komponen 
gramatika (‘unsuru al-qawa’id) dan komponen suara (‘unsuru al-saut) 
dapat tercapai sekaligus dalam setiap sajian materi pembelajaran 
Strategi pembelajaran bahasa Arab di Ma’had ini meliputi: 
pembelajaran unsur bahasa Arab (aswat, mufradat, tarakib) dan strategi 
pembelajaran keterampilan bahasa ( istima’, kalam, qira’ah, kitabah). 
Strategi pembelajaran sudah ditetapkan oleh kurikulum itu sendiri, yang 
termuat di dalam buku sumber pembelajaran. Strategi pembelajaran 
tergambar dalam sajian masing-masing materi pembelajaran dengan pola 
yang sama, yang didisain dalam rangka mencapai seluruh target 
pembelajaran bahasa Arab, baik aspek kemahiran berbahasa atau pun 
aspek penguasaan komponen bahasa. 
Dalam kitab Silsilati Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah disebutkan 
bahwa untuk mencapai tujuan kemahiran mendengar ini, para pembelajar 

































(daris) dituntut untuk banyak mendengarkan komunikasi-komunikasi 
umum dalam bahasa Arab di luar waktu pembelajaran. Komunikasi-
komunikasi tersebut dapat berupa: khuthbah Jum’at, forum-forum 
keagamaan, program-progam media baik yang didengar atau pun dilihat, 
dan sebagainya.20 
Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) menggunakan 
penutur asli sebagai pengajarnya hal inilah yang membedakan dengan di 
mahad yang menggunakan lulusan timur tengah sehingga terdapat 
perbedaan kompetensi tenaga pengajar, terkait linearitas pendidikan di 
IIPIA sangat diperhatikan sedangkan di Mahad tidak demikian adanya. 
Daya dukung media pembelajaran juga menjadi pembeda mengingat 
Mahad tidak memiliki laboratorium audii visual. 
Pembelajaran di Mahad Umar bin Al Khattab Surabaya 
mendapatkan respon positif dari masyarakat. Tiap semester ada 30-80 
orang calon mahasiswa yang mendaftarkan diri untuk belajar di Mahad 
Umar bin Al Khattab Surabaya pada setiap angkatannya. Perekrutan talib 
dan talibah baru dilakukan tiap semester. Masa belajar tiap level 
dijalankan selama 1 semester. Para calon talib dan talibah ditempatkan di 
masing-masing level sesuai hasil placement tesnya. 
 
20 Lihat Kitab Silsilatu Ta’liimi al-Lughah al-‘Arabiyyah, Materi Pembelajaran al-Qira’ah li al-
Mustawa al- Salis, hlm. 9 
 

































Ust. Doni memaparkan: “Pada tahun 2018 semester ganjil, Mahad 
Umar bin Al Khattab Surabaya untuk peserta didik putri (talib dan talibah) 
mendapatkan peringkat ke 2 di antara ma’had-ma’had yang ada di 
Indonesia di bawah naungan AMCF dalam keberhasilan pembelajarannya. 
Prestasi yang dicapai adalah jumlah talib dan talibah yang tidak kelas, 
paling sedikit dan jumlah talib dan talibah yang memperoleh nilai mumtaz 
di antara para talib dan talibahnya, paling banyak . Penilaian dilakukan 
setiap semester oleh pihak AMCF untuk mengevaluasi hasil pembelajaran 
di seluruh Ma’had. Penilaian didasarkan pada nilai murni hasil ujian 
(muktasabah) yang dilakukan secara serentak (wahad). Soal ujian dibuat 
secara terpusat (muwahhad) oleh AMCF yang ada di Jakarta “.21 
Menurut Doni, hasil pembelajaran yang sudah dilakukan selama ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran di Mahad Umar bin Al Khattab 
Surabaya sudah berhasil dilihat dari standar yang ditetapkan. Standar 
keberhasilan pembelajaran di Mahad Umar bin Al Khattab Surabaya 
diukur melalui tes. Baik tes tertulis ataupun tes lisan. Instrument tes yang 
digunakan dibuat secara terpusat dari AMCF yang ada di Jakarta. Adapun 
standar nilainya  : Maqbul (cukup): 60-69, Jayyid (baik): 70-79, Jayyid 
jiddan (sangat baik): 80-89, Mumtaz (istimewa): 90-100  
Ruang lingkup evaluasi di ma’had ini meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif diambil melalui tes yang 
 
21 Hasil wawancara dengan Ust Doni Septi (Wakil Direktur MUBK) tanggal 1 Maret 2019 

































dilakukan, kemampuan pemahaman para peserta terhadap materi 
pembelajaran diukur. Hasil tes kemudian diolah menjadi nilai. Aspek 
afektif dinilai dari keaktifan, perhatian dan kesungguhan dalam mengikuti 
pembelajaran yang diambil dari persentase kehadiran dan keaktifan 
mengerjakan tugas. Aspek psikomotorik diambil dari keterampilan 
menjawab pertanyaan dan mengikuti perintah untuk bercakap-cakap dalam 
bahasa Arab saat ujian lisan. Dengan demikian, tes untuk mengukur 
keberhasilan pembelajaran dilakukan dua kali yaitu tes tengah 
semester/formatif (muraja’ah) dan tes akhir semester/ sumatif (imtihan). 
Penentu kenaikan kelas adalalah maksimal hanya ada 2 mata pelajaran 
bahasa yang mendapat nilai akhir kurang dari 60. 
Seorang talib dinyatakan naik kelas atau lulus, meskipun terdapat 2 
nilai akhir yang kurang tersebut, dengan catatan dia harus mengulang ujian 
materi pembelajaran yang nilainya kurang itu 
2. Desain kurikulum IIPIA  pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad 
Umar Bin Al Khattab Surabaya 
Untuk menganalisis kualitas suatu implementasi dapat berdasarkan 
teori Desain kurikulum, desain kurikulum adalah menyangkut pola 
pengorganisasian unsur-unsur atau komponen kurikulum. 
Penyusunan desain kurikulum dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu 
dimensi horizontal dan vertikal. Dimensi horizontal berkenaan dengan 
penyusunan dari lingkup isi kurikulum sedangkan dimensi vertikal 

































menyangkut penyusunan sekuens bahan berdasarkan urutan tingkat 
kesukaran22 
Desain kurikulum di Ma’had ini merupakan implementasi dari 
kurikulum IIPIA yang selama ini sudah mendapat kepercayaan dari 
masyarakat Indonesia sebagai lembaga pendidikan studi Islam dan bahasa 
Arab yang telah menghasilkan lulusan yang baik23. Berdasarkan paparan 
data penelitian desain kurikulum “Specific Competencies” yang diterapkan 
di Mahad. Desain Kurikulum ini memiliki asumsi-asumsi tujuannya  untuk 
mengubah perilaku yang teramati dan terukur dimana Mahad ingin 
menjadikan mahasiswa berakhlak mulia dan diukur dari pengabdian 
dakwah setelah menguasai studi keislaman dan bahasa arab, sumber tujuan 
yaitu pendidikan berbasis kompetensi berbahasa arab, karakteristik peserta 
didik adalah mahasiswa  sebagai individu yang aktif karena mahasiswa 
harus dapat menambah pembelajaran di kelas dengan pembelajaran 
individual sesuai kebutuhan masyarakat.  
Ciri-ciri umum desain kurikulum ini berdasarkan atas suatu 
kompetensi yaitu sebagai pendakwah maupun kompetensi penyuluh 
agama islam, pola pembelajaran yang sistematik dengan sistem yang 
sudah ada di IIPIA, dan memperhatikan unjuk kinerja mahasiswa selama 
proses belajar.  
 
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta : 
Kencana Prenada Media, 2016), 160 
23 Hasil wawancara dengan ustadz Ahmad Masduqi (Direktur MUBK) tanggal 30 Maret 2019 

































Dengan desain pembelajaran tersebut adapun sumber pembelajaran 
yang digunakan adalah kitab Silsilatu Ta’limi al-Lugah al-‘Arabiyyah 
yang diterbitkan oleh Universitas Islam Imam Muhammad Ibnu Su’ud 
Kerajaan Arab Saudi yang disiapkan untuk para pembelajar non Arab. 
Sebagai tambahan untuk kelas persiapkan, digunakan juga kitab Baina 
Yadaika. 
Strategi pembelajaran sudah ditetapkan oleh kurikulum itu sendiri, 
yang termuat di dalam buku sumber pembelajaran. Strategi pembelajaran 
tergambar dalam sajian masing-masing materi pembelajaran dengan pola 
yang sama, yang didisain dalam rangka mencapai seluruh target 
pembelajaran bahasa Arab, baik aspek kemahiran berbahasa atau pun 
aspek penguasaan komponen bahasa. 
Strategi pembelajaran  bahasa Arab di Ma’had ini meliputi 
pembelajaran unsur bahasa Arab (aswat, mufradat, tarakib) dan strategi 
pembelajaran keterampilan bahasa (istima’, kalam, qira’ah, kitabah). 
Sajian masing-masing materi tersebut adalah diawali dengan teks bacaan 
yang memuat beberapa kosakata baru. Melalui teks bacaan ini, pembelajar 
dapat melatih keterampilan memahami bacaan (maharatu al qira’ah) 
dengan diuji melalui pertanyaan yang harus dijawab dalam sajian 
berikutnya. Dalam menjawab pertanyaan tersebut, pembelajar dapat 
sekaligus meraih keterampilan berbicara (kalam) karena dalam menjawab 
pertanyaan, dituntut dalam bentuk lisan. Kosa kata-kosa kata baru yang 

































terdapat dalam teks bacaan tersebut disajikan kembali secara tersendiri, 
sehingga pembelajar dapat menguasai komponen kosa kata (mufradat) 
sekaligus mencapai keterampilan mendengar (istima’) dan penguasaan 
suara (aswat) dengan cara mendengarkan pengucapan pengajar terhadap 
Kosa kata-kosa kata yang disajikan. Pada setiap akhir buku sumber 
pembelajaran, disediakan kamus kosa kata-kosa kata yang telah disajikan 
secara keseluruhan. Setelah teks bacaan, disajikan kosa kata baru dan 
evaluasi pemahaman terhadap teks bacaan tersebut, kemudian disajikan 
beberapa latihan soal untuk meraih keterampilan menulis (kitabah) dan 
penguasan gramatika (qawa’id). Dengan demikian target pembelajaran 
keterampilan berbahasa (maharatu al-lugah) yaitu keterampilan berbicara 
(maharatu alkalam), keterampilan mendengar (maharatu al-istima’), 
ketempilan menulis (maharatu al-kitabah), dan keterampilan membaca 
(maharatu al-kitabah) serta penguasaan komponen bahasa (‘anasiru al-
lugah), yaitu penguasaan komponen kosa kata (‘unsuru al- mufradat), 
komponen gramatika (‘unsurual-qawa’id) dan komponen suara (‘unsuru 
al-saut) dapat tercapai sekaligus dalam setiap sajian materi pembelajaran. 
Berdasarkan paparan diatas desain model kurikulum yang 
digunakan oleh Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya adalah desain 
Model Correlated Curriculum digunakan di dimana model kurikulum 
yang disusun dalam bentuk penyajian bahan-bahan ajar suatu mata kuliah 

































tertentu yang dikaitkan dengan bahan ajar mata kuliah lainnya dan tidak 
dibenarkan untuk memisahkannya dengan mata kuliah lain. 
Metode Pembelajaran Berdasarkan pada pendekatan pembelajaran 
bahasa yang digunakan, maka metode pembelajaran yang digunakan 
adalah metode langsung (tariiqatu al mubasyirah) karena pada dasarnya 
proses pembelajaran sepenuhnya menggunakan bahasa Arab. Kalaupun 
ada di antara mudarris sedikit mencampurkan bahasa Indonesia dalam 
Bahasa pengantarnya, hal ini dilakukan untuk membantu para peserta 
didik dalam mempermudah dan mempercepat pemahan terhadap apa yang 
disampaikan. Kebanyakan dari para talib dan talibah sendiri, 
menginginkan agar bahasa komunikasi yang digunakan oleh para mudarris 
adalah Bahasa Arab dengan disertai terjemahannya. Dengan cara ini para 
pembelajar akan mudah menangkap isi suatu materi pembelajaran, akan 
tetapi sekaligus memahami cara pengkomunikasiannya dalam bahasa 
Arab. 
Adapun dilihat dari sistematika sajian materi yang telah 
digambarkan di atas, pembelajaran di ma’had ini, juga menggunakan 
metode membaca (tariqatu al-qira’ah) . Setiap materi pembelajaran 
diawali dengan teks bacaan. Namun demikian, dilihat dari muatan 
materinya, metode yang digunakan adalah metode komunikatif karena 
materi pembelajarannya diarahkan kepada penggunaan bahasa dalam 
situasi yang real. Dengan demikian, dapat dikatakan metode 

































pembelajarannya yang digunakan adalah metode elektif atau gabungan 
(tariqatu al-khiyariyyah). 
Teknik Pembelajaran di ma’had ini pada dasarnya tergantung 
kepada kreatifitas para pengajar masing-masing. Pengajar yang 
mempunyai pengalaman mengajar di tempat lain tampak memiliki 
kreatifitas yang lebih. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, AMCF 
menyelengggarakan diklat untuk para pengajar secara berkala24  
Menurut Faruqi, teknik pembelajaran yang diterapkan bisa 
dikatakan masih cenderung monoton. Kebanyakan mudarris dan 
mudarrisah mengajar semata-mata membaca buku ajar . Dalam 
mengerjakan latihan soal, hanya mengacu pada buku dengan sistematika 
yang telah tersedia di dalamnya. Porsi latihan yang dipraktekkan lebih 
banyak mengasah pada kemampuan membaca dan menulis.25 Ada pun 
kemampuan berbicara melalui kemampuan mengungkapkan pendapat 
dengan bahasa sendiri masih kurang. Di antara para talib dan talibah yang 
diwawancara, berbagai macam pendapatnya. Menurut Wahid dan Qodari 
kelas 1, metode dan teknik yang digunakan bagus, belum ditemukan di 
tempat belajar lain. Menurut Saichu kelas 3, ada di antara para mudarris 
yang kelihatan masih kaku dan meraba-raba dalam cara mengajar. Akan 
tetapi pada dasarnya semua mudarris cara mengajarnya baik karena 
mereka tampak pintar.  
 
24 Hasil wawancara dengan Sdr.Arif (Office Assitance MUBK) tanggal 15 Maret 2019 
25 Hasil wawancara dengan Ust Faruqi (Dosen MUBK) tanggal 11 Maret 2019 

































Demikian juga dengan pendapat Mahbub. Para mudarris di sini 
luar biasa, mereka pintar-pintar, mempunyai kemampuan lebih. Tiap 
harinya para mudarris harus mengajar tidak hanya satu macam materi 
pembelajaran, tetapi beberapa macam materi pembelajaran. Terlebih lagi 
dalam setiap minggunya, setiap mudarris harus menguasai materi 
pembelajaran sampai lebih dari 5 materi pembelajaran dengan berbagai 
level peserta belajar. 
3. Kendala implementasi kurikulum IIPIA pada pembelajaran bahasa 
Arab di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya 
Basleman mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
perubahan yang dapat memberikan hasil jika (orang-orang) berinteraksi 
dengan informasi (materi, kegiatan, pengalaman).26 Semua prilaku 
manusia merupakan hasil belajar. Belajar biasanya disertai perubahan 
tingkah laku dan berlangsung sepanjang hayat. Dengan demikian 
keberhasilan belajar dapat dideskripsikan melalui perubahan tingkah laku 
yang dihasilkan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dalam implementasi kurikulum IIPIA terdapat beberapa hambatan 
teknis yang disampaikan oleh Alifin bahwa untuk mendukung 
ketercapaian tujuan kemahiran mendengar masih kurang karena kendala 
keterbatasan media pembelajaran. Untuk fasilitas ini sudah diajukan ke 
pihak AMCF. Alifin juga menyampaikan bahwa komposisi materi ini 
 
26 Anisah Basleman, Teori Belajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),hlm. 13-15. 
 

































dapat diusulkan dirubah demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
maksimal.27 
Berdasarkan pengamatan peneliti, para talib dan talibah belum 
terkondisi berbicara dalam bahasa Arab dalam keseharian mereka, baik 
saat di ma’had atau di luar ma’had. Pada tanggal 4 Januari 2019 peneliti 
melakukan observasi pada saat pembelajaran nahwu. Bahasa pengantar 
yang digunakan pengajar adalah sepenuhnya bahasa Arab. Para talib masih 
tampak kesulitan dan kurang percaya diri untuk berbicara dalam bahasa 
Arab pada saat harus merespon pembelajaran dengan berbicara. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan ujian lisan 
pada mustawa rabi’. Secara umum para talib dan talibah dapat menjawab 
dan merespon pertanyaan dari ustadzah, namun masih tampak kurang 
lancar, terbata-bata dan kurang percaya diri untuk berbicara dalam bahasa 
Arab. Namun demikian meskipun belum lancar dalam berbicara, para talib 
mampu memahami apa yang ditanyakan penguji. 
Berdasar paparan data penelitian adapaun kendala implementasi 
kurikulum IIPIA pada pembelajaran bahasa Arab di Mahad Umar Bin Al 
Khattab Surabaya yang secara umum pembelajaran yang diterapkan masih 
monoton dan kurang mengasah kemampuan berbicara secara aktif hal ini 
karena proses adaptasi pengajar dalam mengajar dapat dirasakan oleh 
pembelajar juga dipicu oleh keterbatasan media pembelajaran. Penguasaan 
 
27 Hasil wawancara dengan ustadz Alifin (Qism Taklim MUBK) tanggal 21 Maret 2019 

































pengajar terhadap materi pembelajaran mampu menutupi kekurangpuasan 
pembelajar terhadap teknik mengajar 
Strategi pembelajaran di ma’had ini lebih banyak digunakan 
strategi pembelajaran yang berpusat pada pengajar. Hal ini kurang tepat 
untuk pembelajaran mahasiswa tetapi pemilihan strategi pembelajaran ini 
karena dipengarui oleh waktu yang tersedia, jika dilihat dari faktor materi 
dengan sajian jumlah pelajaran yang harus diikuti setiap harinya dapat 
mencapai 5 pelajaran dalam waktu 7 sesi jam pembelajaran memerlukan 
kemampuan berpikir cepat dari mahasiswa. Dengan waktu yang 
disediakan sangat terbatas sehingga kesempatan untuk banyak 
berimprovisasi dalam mengembangkan model pembelajaran inipun 
menjadi terbatas pula  
Suasana belajar yang ada terkadang masih terasa kaku seperti 
sekolah sehingga pembelajar berposisi sebagai murid hal ini akan 
menimbulkan kekurangannyamanan dalam proses pembelajaran karena 
kurikulum yang digunakan hanya berdasarkan pada kebutuhan dan 
pertimbangan institusi sehingga ada Keterikatan kurikulum terhadap 
kurikulum lembaga lain  
Sistem evaluasi secara terpusat di Mahad Umar Bin Al Khattab 
Surabaya mengakibatkan redesain kurikulum terhambat dan ini 
menyebabkan pengajar terpaku pada metode pembelajaran yang dibakukan 
adalah kendala lain karena fasilitas pembelajaran yang belum lengkap juga 

































pengalaman mahasiswa sebelumnya dianggap belum sesuai standar dan 
perlu peningkatan kapasitas ada kendala kemampuan para pengajar tidak 
merata walau sudah diadakan dauroh. 
Dengan bahasa pengantar saat pembelajaran menggunakan bahasa 
Arab secara total, memberatkan sebagian mahasiswa, sehingga masih 
dirasakan terdapat jarak antara pengajar dengan mahasiswa yang tidak 
mampu mengikuti dan mahasiswa yang mampu mengikuti dan yang 
tertinggal. Kurikulum yang di implementasikan juga tidak didukung 
kemampuan para pengajar memberikan motivasi secara merata serta 
pengalaman belajar pada mahasiswa beragam juga tidak semua pembelajar 
memiliki motivasi yang bagus dan kuat karena seleksi penerimaan yang 
tidak seketat di IIPIA juga Maad tidak menyediakan beasiswa 
sebagaimana kurkulum IIPIA ini diterapkan di lembaga 
asalnya.Mahasiswa dengan pemahaman bahasa Arab dari tempat lain tidak 
standar (amiya) menyulitkan ketika mengikuti pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang digunakan (fusha) 




































Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis data-data temuan di 
lapangan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan terkait dengan 
implementasi kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) 
pada pembelajaran mahasiswa di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya 
sesuai rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Implementasi kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) 
pada pembelajaran mahasiswa di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya : 
a. Kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) yang di 
implementasikan pada pembelajaran mahasiswa di Ma’had Umar bin 
Al Khattab Surabaya adalah kurikulum Program 2 tahun I’dad 
Lughowi , 
b. Kurikulum Institut Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (IIPIA) yang di 
implementasikan secara utuh yaitu meliputi komponen kurikulum, 
organisasi kurikulum, metode dan strategi perkuliahan, penggunaan 
media perkuliahan, buku muqoror dan evaluasi, 
c. Pelaksanaan implementasi kurikulum secara utuh ini didukung oleh 
dosen yang lulusan Timur Tengah atau Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Islam dan Arab (IIPIA) sehingga diharapkan dapat mengakomodir 
lingkungan bahasa arab di di Ma’had Umar bin Al Khattab Surabaya  

































2. Desain kurikulum di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya pada 
Kurikulum Pendidikan Tinggi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 
a. Desain kurikulum di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya yang 
merupakan implementasi kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam 
dan Arab (IIPIA) adalah teroganisir Model Correlated Curriculum 
digunakan di dimana model kurikulum yang disusun dalam bentuk 
penyajian bahan-bahan ajar suatu mata kuliah tertentu yang dikaitkan 
dengan bahan ajar mata kuliah lainnya dan tidak dibenarkan untuk 
memisahkannya dengan mata kuliah lain. 
b. Desain kurikulum di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya 
terstandardisasi sesuai Kurikulum Pendidikan Tinggi dan mengacu 
Standard Nasional Pendidikan Tinggi yang mana capaian pembelajaran 
lulusan, bahan kajian, proses, penilaian dan pedoman penyelenggaraan 
sesuai Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo jenis desain kurikulum ini adalah “Specific 
Competencies” yang diterapkan di Mahad. Desain Kurikulum ini 
memiliki asumsi-asumsi tujuannya  untuk mengubah perilaku yang 
teramati dan terukur dimana Mahad ingin menjadikan mahasiswa 
berakhlak mulia dan diukur dari pengabdian dakwah setelah 
menguasai studi keislaman dan bahasa arab 
 

































3. Kendala implementasi Kurkulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab 
(IIPIA) di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya 
a. Kendala implementasi Kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan 
Arab (IIPIA) di Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya  Penyiapan 
guru membutuhkan waktu yang lama karena membutuhkan lulusan 
timur tengah dan memerlukan pelatihan beberapa kali untuk dapat 
mengampu mata kuliah berstandardisasi Institut Ilmu Pendidikan Islam 
dan Arab (IIPIA); Diperlukan strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemandirian dan kesadaran berbicara dalam bahasa 
Arab; Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya   perlu meningkatkan 
kelengkapan Komponen Pembelajaran terutama dalam hal media 
pembelajaran. 
b. Dengan bahasa pengantar saat pembelajaran menggunakan bahasa 
Arab secara total, memberatkan sebagian mahasiswa, sehingga masih 
dirasakan terdapat jarak antara pengajar dengan mahasiswa yang tidak 
mampu mengikuti dan mahasiswa yang mampu mengikuti dan yang 
tertinggal. Kurikulum yang di implementasikan juga tidak didukung 
kemampuan para pengajar memberikan motivasi secara merata serta 
pengalaman belajar pada mahasiswa beragam juga tidak semua 
pembelajar memiliki motivasi yang bagus dan kuat karena seleksi 
penerimaan yang tidak seketat di IIPIA 
 


































Implementasi Kurikulum Institut Ilmu Pendidikan Islam dan Arab (IIPIA) di 
Mahad Umar Bin Al Khattab Surabaya kedepan dapat di akomodir oleh 
Program studi lain dalam lingkup Fakultas Agama Islam seperti program studi 
Pendidikan Agama Islam, program studi Komunikasi Penyiaran Islam dan  
program studi Ahwal Syakhsiyah,    



































A. Wawancara  
 
1. Bagaimana gambaran kurikulum,materi, metode, evaluasi pembelajaran 
bahasa Arab 
2. Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya berkaitan dengan kurikulum IIPIA 
3. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap kurikulum Ma’had Umar Bin 
Al Khattab Surabaya ini? 
4. Bagaimana dengan fasilitas pembelajaran yang ada di Ma’had Umar Bin 
Al Khattab Surabaya? 
5. Kendala-kendala apa yang ditemui dalam implementasi kurikulum IIPIA 
di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya? 
6. Upaya apa yang sudah dilakukan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya? 
7. Bagaimana dengan keberadaan para pengajar yang masih baru, apakah 
banyak penyesuaiaan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
8. Upaya apa yang biasa dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas para 
pengajar? 
9. Materi pembelajaran untuk mencapai keterampilan mendengar tampak 
masih kurang, mengapa demikian? 
10. Penggunaan fasilitas media pembelajaran tampaknya masih kurang, 
bagaimana solusinya? 
11. Apa yang menjadi faktor keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di 
Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya ini? 
12. Mohon penjelasan mengenai sistem evalusi yang dijalankan di Ma’had ini. 
13. Metode pembelajaran yang disebutkan dalam kitab. Apakah harus selalu 
diikuti?
 

































14. Adakah pengecekan terhadap kesiapan dan persiapan para pengajar 
sebelum dilaksanakan pembelajaran? 
15. Sejauh mana upaya para pengajar dalam melibatkan diri untuk menyusun 
komponen-komponen kurikulum? 
16. Apakah tujuan kurikulum masing-masing materi pembelajaran 
diberitahukan kepada para pembelajar ? 
17. Apakah memungkinkan dipraktekkan metode pembelajaran yang tidak 
bersifat 
penyampaian materi? 
18. Apakah memungkinkan melibatkan para pembelajar dalam menentukan 
materi 
pembelajaran, baik untuk proses pembelajaran ataupun untuk evaluasi? 
19. Apakah ada ketentuan sendiri mengenai kemampuan para pengajar? 
20. Apakah memungkinkan unuk dijalankan teknik diskusi dalam 
pembelajaran bahasa Arab? 
21. Apakah para pembelajar sudah terlihat nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran 
bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya ini? 
22. Apakah ada sistem penugasan menghafal dalam pembelajaran? 
23. Sejauh mana kemandirian belajar para pembelajar? 
24. Apakah semua materi pembelajaran yang disajikan di Ma’had ini 
dibutuhkan ? 
 
B. Wawancara dengan Penanggungjawab Bidang Kurikulum 
1. Bagaimana gambaran kurikulum IIPIA? 
2. Sejauh mana keterikatan kurikulum Ma’had Umar Bin Al Khattab 
Surabaya dengan 
kurikulum IIPIA? 
3. Mengapa harus menginduk kepada IIPIA? 
4. Bagaimana hasil pembelajaran yang dapat diraih? 

































5. Apa yang menjadi kendala dalam mempraktekkan kurikulum IIPIA 
tersebut? 
6. Improvisasi seperti apa yang dapat dilakukan? 
7. Bagaimana mengenai kelengkapan komponen-komponen pembelajaran di 
Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya? 
8. Faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di 
Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya? 
9. Bagaimana sistem penilaian yang dijalankan di Ma’had Umar Bin Al 
Khattab Surabaya? 
 
C. Wawancara dengan Mahasiswa  dan Para Alumni 
1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pengajar, fasilitas, suasana 
pembelajaran yang ada di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya? 
2. Apakah Anda mengetahui tujuan kurikulum bahasa Arab di Ma’had Umar 
Bin Al Khattab Surabaya baik secara umum atau pun secara khusus? 
3. Apa tujuan Anda belajar bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al Khattab 
Surabaya ini? 
4. Apakah menurut Anda belajar di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya 
ini nyaman? 
5. Apa yang Anda dapatkan dari pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar 
Bin Al Khattab Surabaya ini? 
6. Bagaimana metode mengajar masing-masing pengajar menurut Anda? 
7. Bagaimana tanggapan Anda mengenai bahasa Arab sebagai bahasa 
pengantar dalam pembelajaran? 
8. Apakah Anda rasakan bahwa para pengajar di sisni memposisikan dirinya 
sebagai dosen ? 
9. Pernahkan dilakukan komunikasi antara para pengajar dan para pembelajar 
untuk mengevaluasi pelaksanaan kurikulum? 

































10. Apakah yang menjadi kendala Anda dalam mengikuti pembelajaran 
bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya ini? 
11. Bagaimana menurut Anda mengenai kreatifitas teknik mengajar pada 
masingmasing 
pengajar? 
12. Apakah Anda sudah mampu berbicara bahasa Arab? 
13. Apakah Anda di rumah belajar? 
14. Apakah yang membuat Anda senang dan nyaman belajar di Ma’had Umar 
Bin Al Khattab Surabaya ini? 
15. Apakah di Ma’had ini para pembelajar banyak kesempatan untuk 
berpendapat? 
dan memberikan masukan-masukan? 
16. Kalau ada kunjungan dan pengarahan dari pusat, apa yang bisa Anda 
dapatkan? 
17. Apakah menurut Anda materi-materi yang disajikan sesuai dengan 
kebutuhan Anda? 
18. Apakah materi-materi tersebut juga sesuai dengan realita Indonesia? 
19. Apakah Anda merasakan kesulitan dalam menghadapi ujian? 
20. Apakah para pengajar menyampaikan tujuan pembelajaran secara umum 
dan 
masing-masing materi pembelajaran? 
21. Dengan banyaknya materi pembelajaran yang diberikan, apakah Anda 
merasa kesulitan? 
 


































DAFTAR PANDUAN OBSERVASI 
 
Observasi dilakukan terhadap: 
1. Profil Institut Ilmu Pengetahun Islam Arab 
2. Profil Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya. 
3. Suasana pembelajaran bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al Khattab 
Surabaya. 
4. Komponen-komponen kurikulum bahasa Arab di Ma’had Umar Bin Al 
Khattab Surabaya  
5. Hasil Pembelajaran Ma’had Umar Bin Al Khattab Surabaya melalui 
pemgamatan terhadap perilaku di luar pembelajaran, saat pembelajaran 
dan saat evaluasi pembelajaran dilaksanakan. 
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